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PENGANTAR PENULIS 


Buku ini sedikit menyinggung pemikiran Mas Marco yang 
tertuang dalam karya sastra yang ditulisnya. Karya sastranya 
diposisikan sebagai objek narasi sastra yang realistik, yakni sesuai 
konteks peristiwa. Hadirnya suatu teks tidak dapat dilepaskan dari 
peristiwa-peristiwa yang mengikutinya sehingga teks Mas Marco 
merupakan upaya pembaca dalam transaksi sosial. Teks-teks itu 
bukan semata-mata teks fiksi tetapi teks itu syarat akan 
kepentingan yang sesuai arah gerakan sosialnya. Mas Marco 
merupakan penulis yang sangat kuat pada pendirian, yakni 
memerdekakan orang tertindas dan memerdekakan tanah air 
Hindia dari kolonialis Belanda. Hal ini dibuktikan pada pemikiran- 
pemikiran yang pernah ditulis dan idealismenya untuk tidak 
negosiasi politik dengan kolonial selama berada di pengasingan 
Boven Digoel. 

Dalam menyampaikan gagasan, Mas Marco menempatkan 
teks peristiwa yang ditawarkan sering melampaui konteksnya, 
misalnya kepala desa atau kaum priyayi membela rakyat kromo, 
perempuan pemberani, elite pemerintah menolak kebijakan 
pemerintah, dan sebagainya. Narasi-narasi teks semacam itu 


merupakan harapan-harapan, ide perubahan, dan propaganda 
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pada pembaca saat itu walaupun narasi teks itu jauh dari kondisi 
realitas yang sebenarnya. 

Dalam memahami narasi teks sastra pra-kemerdekaan tidak 
bisa dipahami sebagai teks hiburan. Narasi-narasi teks itu sudah 
melalui proses ulasan yang cermat dari penulisnya sebelum 
akhirnya dapat dikonsumsi pembaca sehingga dalam analisis perlu 
mempertimbangkan latar belakang kepengarangan, konteks, dan 
arah gerakan politiknya. Bahkan pada era pasca-kemerdekaan 
sekalipun juga berlaku demikian. Seiring perkembangan 
teknologi, arah narasi dan gerakan sosial sering dibumbui teks- 
teks yang menyajikan informasi tidak akurat atau hoax. 
Ketidakvalidan itu bisa disebabkan oleh beberapa faktor, bersifat 
sengaja supaya untuk menarik dan mempengaruhi, cerita rumor 
kemudian diklaim fakta, rasa kebencian pada suatu kelompok atau 
lembaga, ingin menciptakan kegaduhan, dan sebagainya. 

Dalam suatu keputusan apapun, identifikasi narasi teks itu 
tidak dapat diputuskan sebelah pihak, yakni memahami teks tanpa 
mempertimbangkan produsen teks. Teks bahasa tersusun atas 
varian-varian yang dapat membentuk identitas dan representasi 
individu ataupun kelompok untuk dinegosiasikan pada kehidupan 
masyarakat. Implikasi itu bagian dari upaya pihak kepentingan 
agar dapat memutuskan tanpa belah pihak, seperti pelarangan 
peredaran buku-buku yang sempat menimpa Pramodya Ananta 
Toer pada Orde Baru, pelarangan beredar buku Lekra Tak 
Membakar Buku pada tahun 2008, pelarangan aparat TNI pada 
Januari 2019 di Padang terhadap buku Jas Merah, Kronik 65, 
Nasionalisme Islam Marxisme dan Gestapu 65 PKI. Bahkan 
Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM) pernah 
mencatat, pemerintah menerbitkan larangan edar terhadap 22 
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buku pasca-reformasi dan pada era Orde Baru ada 179 buku 

dilarang edar. 

Berbagai kalangan pencinta buku sangat menyayangkan 
terhadap sikap TNI pada Desember 2018 di Pare, Kediri. Mereka 
menyita buku-buku yang dinilai bisa membahayakan pembaca, 
termasuk buku-buku karya Ir. Soekarno, Soe Hok Gie, dan HOS 
Tjokroaminoto. Padahal buku-buku tersebut merupakan rekan 
jejak zaman dan pemikiran yang tidak mengindikasikan narasi- 
narasi provokatif ataupun agitatif. Sikap TNI merupakan kesigapan 
kekhawatiran aspek-aspek yang melingkupinya. Peristiwa ini 
menjadikan suatu bukti, bahwa narasi teks bahasa dapat 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. 

Melalui buku narasi sastra dan gerakan sosial ini dapat 
menjadi pijakan awal dan memiliki perhatian kritis terhadap suatu 
kelompok atau individu yang sengaja memanfaatkan narasi untuk 
kepentingan tertentu. Pemerintah dan lembaga terkait perlu 
membuat pertimbangan lebih jauh terhadap hadirnya narasi- 
narasi teks yang lahir dari organisasi gerakan sosial atau individu 
yang diduga kuat bertentangan dengan kebijakan hukum 
pemerintah, melalui: 

1. Telaah teks narasi secara cermat. Kegiatan ini bisa dilakukan 
dengan tahapan: mengamati tanda dan penanda, gaya 
bahasa, memahami keutuhan teks setiap paragraf, wacana 
dominan, konfirmasi telaah teks dan konteks, dan sebagainya: 

2. Mengidentifikasi penulis teks. Penulis merupakan agen 
transformasi pembangun wacana dan menentukan arah teks 
tersebut ditransaksikan. Penelusuran terhadap identitas 


penulis itu sangat penting karena melalui penulis pula dapat 
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diketahui motif, arah gerakan, keakurasian, ideologi, dan 

sebagainya. 

Dua alternatif tersebut setidaknya dapat menjadi alternatif 
bijaksana sebelum memutuskan sikap yang kurang bijaksana. 

Selesainya buku ini tidak bisa dilepaskan bantuan, semangat, 
dan dukungan dari berbagai pihak, terutama untuk kedua orang 
tua, istri, dan adiknya yang masih di dalam kandungan. Trimakasih 
saya sampaikan juga kepada Universitas Hasyim Asy'ari yang 
selalu mendukung para dosennya untuk mengembangkan 
komunikasi intelektualnya. 


Jombang, 15 Februari 2022 


Dr. Agus Sulton, M.Hum 
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BAB 


DASAR NARASI 
INKONVENSIONAL 


A. Konsep Narasi Inkonvensional 


Pengertian narasi secara konvensional — adalah 
representasi dari peristiwa-peristiwa atau rangkaian dari 
peristiwa-peristiwa yang saling terikat adanya waktu. Menurut 
Eriyanto (2013), narasi memiliki beberapa karakteristik: 

1. Adanya rangkaian peristiwa. Sebuah narasi terdiri lebih 
dari dua peristiwa, di mana peristiwa yang satu dan 
peristiwa yang lain dirangkai. Misalnya peristiwa pertama, 
"Aini hendak pergi ke Jakarta. Kereta yang ditumpanginya 
berangkat dari Jombang pukul 16.00 WIB.” Kalimat 
tersebut belum bisa disebut narasi. Ketika ditambahkan 
dengan kalimat, “Pukul 03.00 WIB kereta yang ditumpangi 
Aini tiba di Stasiun Gambir Jakarta,” sudah bisa disebut 
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dengan narasi. Dengan demikian, suatu teks dapat disebut 
suatu narasi apabila dua peristiwa dirangkai, yakni kereta 
berangkat dan kereta tiba, 

2. Rangkaian peristiwa tersebut tidak acak, tetapi mengikuti 
logika tertentu, urutan atau sebab akibat tertentu 
sehingga dua peristiwa berkaitan secara logis. Sebuah 
kalimat atau gambar di mana terdapat lebih dari dua 
peristiwa, tetapi peristiwa-peristiwa itu tidak disusun 
menurut logika tertentu, maka tidak bisa disebut sebagai 
narasi. Misalnya kalimat "Adrika terjatuh dari sepeda," 
kemudian disusul kalimat “berjualan di toko Insani.” Dua 
rangkaian kalimat ini juga tidak dapat dikatakan sebagai 
narasi walaupun terdapat dua peristiwa. Ketentuan bisa 
disebut narasi apabila dua peristiwa itu memiliki hubungan 
logis atau sebab akibat. Namun, apabila peristiwa ke dua 
dihilangkan dan diganti dengan kalimat “kaki sebelah 
kanan lecet,” bisa dikatakan narasi karena memiliki 
hubungan logis sebab akibat: 

3. Narasi bukan memindahkan peristiwa ke dalam suatu 
cerita. Dalam suatu narasi selalu terdapat proses pemilihan 
dan penghilangan bagian tertentu dari peristiwa. Bagian 
mana yang diangkat dan bagian mana yang dibuang 
dalam narasi, berkaitan dengan makna yang ingin 
disampaikan atau jalan pikiran yang hendak ditampilkan 
oleh pembuat narasi. 

Dengan demikian, semua cerita tidak bisa disebut 
sebagai narasi kalau tidak ada rangkaian atas peristiwa- 


peristiwa yang terikat ruang dan waktu. Berdasarkan 
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padangan inkonvensional, seperti Davis (2002), bahwa 
pamflet, puisi, dan gambar bisa disebut narasi, karena di 
dalamnya menyimpan teks peristiwa satu dengan peristiwa 
lainnya tanpa terikat adanya kejadian waktu dan ruang. Narasi 
juga bagian kisah lisan atau tertulis dari peristiwa yang 
berhubungan dengan sebuah cerita (Hyland, 2018). Narasi 
bahasa diposisikan bagian dari negosiasi makna dan 
konstruksi identitas dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Davis (2002), pendekatan narasi dapat dilihat 
melalui tiga sudut pandang: (a) narasi sebagai bentuk atau 
representasi dari urutan peristiwa, dan ini berfokus pada 
prinsip-prinsip struktur narasi, (b) narasi sebagai cara bicara 
tentang peristiwa wacana yang dihasilkan narator, dan ini 
berfokus pada teknik narasi melalui sudut pandang: (c) narasi 
sebagai tindakan verbal dalam transaksi sosial yang sangat 
terkait dengan konteks, dan sebagai sesuatu yang dibangun 
antara narator dan audien. 

Kemungkinan lain, bahwa narasi dapat dipahami sebagai 
representasi setelah fakta-fakta itu terjadi. Narasi menyoroti 
kompleksitas generatif naratif dan kemungkinan strategi 
analitik (Davis, 2002). Dalam pemahaman lain, narasi itu tidak 
ada hubungannya dengan fakta atau fiksi. Narasi hanya 
berkaitan dengan cara bercerita, bagaimana fakta ataupun 
peristiwa-peristiwa disajikan atau diceritakan kepada khalayak 
(Eriyanto, 2013). Narasi adalah struktur makna yang mengatur 
peristiwa dan tindakan manusia menjadi suatu keseluruhan 
(Polkinghorne, 1988). 
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Narasi bisa juga sebagai konstruk analitik, yang 
menyatukan sejumlah tindakan dan kejadian di masa lalu atau 
kontemporer, menjadi keseluruhan relasional yang koheren 
dan memberi makna ataupun menjelaskan masing-masing 
elemennya (Griffin, 1993). Narasi mengatur ulang masa lalu, 
memberinya makna dan kontinuitas, dan memproyeksikan 
sesuatu yang akan terjadi di masa depan (Davis, 2002). Dalam 
suatu narasi mengandung tujuan untuk memoralisasi 
gambaran peristiwa-peristiwa supaya pembaca 
memerlakukannya pada sebuah tindakan (White, 1981). Hal ini 
membuktikan, antara tindakan dan peristiwa teks narasi 
memiliki hubungan yang signifikansi. 

Pada umumnya, cerita terdiri atas berbagai rangkaian 
peristiwa, mulai dari peristiwa awalan, tengah, dan akhir. 
Ketiganya saling koheren dalam pembentukan narasi dan 
membentuk satu kesatuan makna tertentu. Davis menarasikan, 
bahwa cerita-cerita klasik selalu bergerak dari beberapa 
peristiwa yang dimulai dengan situasi awalan, dimunculkan 
konflik, dan adanya titik resolusi. Namun, tidak sedikit juga 
kisah kontemporer yang tidak lagi mempertahankan konvensi 
dalam suatu narasi, mereka cenderung mengakomodasi 
ambiguitas dan menolak adanya kekuatan narasi (Davis, 2002). 
Namun esensi bentuk narasi kurang bermakna, apabila tidak 
membawa resolusi apapun untuk pembaca melakukan suatu 
tindakan. 

Narasi memiliki tiga elemen yang tidak dapat direduksi, 
yakni peristiwa, urutan, dan plot. Dalam catatan Davis, bahwa 
(a) karakter dan plot merupakan suatu hal yang saling terkait, 
keduanya elemen dinamis dalam suatu cerita: (b) definisi 
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narasi tidak terbatas pada analisis struktur saja, tetapi juga bisa 
dalam bentuk cara penyajiannya. Cerita tidak hanya 
mengonfigurasi masa lalu mengingat masa kini dan masa 
depan, tetapi juga dapat menciptakan pengalaman dan 
meminta tanggapan tertentu dari audien (pembaca). Narasi 
pada dasarnya bersifat transaksional, pengorganisasian, dan 
menjelaskan kekuatan diskursif (Davis, 2002). Titik central 
analisis narasi adalah mengetahui bagaimana peristiwa 
disusun dan jalinan antara satu peristiwa dengan peristiwa 
lainnya, misalnya mengapa peristiwa satu ditampilkan di awal 
sementara peristiwa lain di akhir, bagaimana peristiwa satu 
dan peristiwa lain dirangkai menjadi satu kesatuan (Newcomb, 

2004: Eriyanto, 2013) 

Eriyanto (2013) menyebutkan, analisis narasi mempunyai 
sejumlah kelebihan, di antaranya: 

a. Analisis narasi membantu kita bagaimana, pengetahuan, 
makna, dan nilai itu diproduksi dan disebarkan ke dalam 
masyarakat, misalnya kelompok gerakan kiri di Hindia 
Belanda sangat membenci Belanda, karena pemerintah 
Hindia Belanda sebagai jajahan Belanda dinilai masyarakat 
sangat otoriter. Kaum pergerakan membuat strategi 
melawan pemerintah dengan cara memroduksi sastra dan 
memroduksi media surat kabar. Melalui dua media 
tersebut, kaum pergerakan kerap menceritakan 
pemerintah dalam posisi yang buruk dan menghambat 
keinginan masyarakat untuk menjadi negara merdeka. 
Dengan demikian, melalui narasi seseorang bisa 


mengungkapkan kebencian masyarakat pada pemerintah 
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Hindia Belanda dan kerajaan Belanda yang disajikan 
dalam sastra atau media surat kabar, 

Memahami dunia sosial dan politik diceritakan dalam 
pandangan tertentu yang dapat membantu seseorang 
mengetahui kekuatan dan nilai sosial yang dominan di 
masyarakat. Dalam hal ini, narasi membantu pembaca 
untuk mengetahui karakter mana yang diposisikan sebagai 
penjahat atau sebagai pahlawan: 

Analisis narasi memungkinkan seseorang — untuk 
menyelidiki hal-hal yang tersembunyi dan laten dalam 
suatu teks cerita. Hal ini, narasi akan membantu pembaca 
mengungkap ideologi dan nilai-nilai yang terdapat dalam 
suatu cerita dan masyarakat. Lewat susunan peristiwa, 
karakter, dan unsur-unsur narasi seseorang bisa 
memahami makna yang ingin dikemukakan oleh narator, 
dan 

Analisis narasi merefleksikan kontinuitas dan perubahan 
komunikasi. Perubahan — narasi — menggambarkan 
kontinuitas atau perubahan nilai-nilai yang terjadi di 
masyarakat. Ilustrasi yang sederhana misalnya, dari dulu 
penjajah selalu dianggap masyarakat sebagai sosok yang 
jahat dan menakutkan. Namun, kisah penjajah pra- 
kemerdekaan diilustrasikan Mas Marco Kartodikromo 
secara berbeda pada karya sastranya. Dahulu, penjajah 
dikaitkan dengan sikapnya yang rakus, kejam, dan 
semena-mena, akan tetapi Mas Marco Kartodikromo 
menggambarkan sosok penjajah layaknya gendruwo 
galon dan patut untuk dilawan, bukan hal yang harus 
ditakuti lagi. 
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B. Cerita, Plot, dan Karakter 


Bagian terpenting yang harus ada dalam narasi adalah 
adanya cerita (story) dan alur cerita (plot). Kedua aspek 
tersebut sangat penting untuk memahami narasi itu bekerja 
dan peristiwa itu ditampilkan atau tidak ditampilkan dalam 
narasi. Plot adalah sesuatu yang ditampilkan secara eksplisit 
dalam sebuah teks. Sementara, cerita adalah urutan 
kronologis dari suatu peristiwa dari awal sampai akhir, di mana 
peristiwa tersebut bisa ditampilkan dalam teks atau tidak 
ditampilkan dalam teks. Narasi baik berbentuk fakta atau fiksi 
selalu menampilkan peristiwa dalam bentuk alur, karena 
narator sendiri berkepentingan untuk menjadikan narasi itu 
menjadi menarik. Sebab itulah, urutan peristiwa yang disajikan 
tidak selalu mengikuti urutan kronologis waktu, tetapi diatur 
peristiwa mana yang menarik terlebih dahulu, baru didukung 
peristiwa lain yang dirasa tidak menarik (Eriyanto, 2013). 
Pengetahuan mengenai cerita dan plot sangat berguna untuk 
memberikan pemahaman kepada kita perbedaan antara 
peristiwa yang sesungguhnya dengan penyajian pembuat 
narasi, di mana peristiwa disajikan tidak secara kronologis, dan 
secara sengaja mengambil bagian tertentu saja dari peristiwa 
(Eriyanto, 2016). Dalam tradisi klasik sejak Aristoteles, plot 
adalah jantung narasi dan merupakan representasi atau 
tampilan dari tindakan manusia (Davis, 2012). 

Selain plot, karakter merupakan aspek penting yang harus 
diperhatikan dalam narasi. Karakter merupakan sesuatu yang 
dekat atau jauh dari kehidupan kita sehari-hari tetapi ia 


membantu untuk menggambarkan realitas. Sebagai contoh, 
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narator ingin menyampaikan pesan, bahwa suatu kejahatan 
akan mampu dikalahkan dengan kebaikan. Narator 
menciptakan karakter-karakter yang bisa mewakili isi pesan, 
mulai dari karakter pahlawan, penjahat hingga karakter- 
karakter yang membantu penjahat dan pahlawan (Eriyanto, 
2013). 

Salah satu pemikir teori naratif, Vladimir Propp tidak 
tertarik sama sekali dengan motivasi psikologis dari masing- 
masing karakter. la lebih melihat karakter sebagai sebuah 
fungsi narasi. Masing-masing karakter menempati fungsi 
masing-masing dalam suatu narasi, sehingga narasi menjadi 
utuh. Fungsi di sini dipahami sebagai tindakan dari sebuah 
karakter, didefinisikan dari sudut pandang singnifikansinya 
sebagai bagian dari tindakannya dalam teks. Fungsi 
dikonseptualisasikan Propp lewat dua aspek: (a) tindakan dari 
karakter tersebut dalam narasi, baik dilakukan olek karakter 
atau aktor. Masing-masing tindakan itu membentuk makna 
tertentu yang ingin disampaikan oleh narator: (b) akibat dari 
tindakan dalam narasi. Tindakan dari aktor atau karakter akan 
memengaruhi karakter-karakter lain dalam cerita (Propp, 2009: 
Eriyanto, 2013). 

Plot dan karakter tidak dapat dipisahkan, ada hubungan 
timbal balik sebagai elemen naratif yang dinamis (Barthes, 
1989: Davis, 2002). Karakter sebagai agen cerita yang bukan 
hanya produk sampingan dari fungsi yang mereka lakukan 
dalam plot. Karakter dapat kita lihat dari penggambaran 
berbagai sifat, misalnya deskripsi fisik, sikap mental, tindakan, 


dan keterkaitan dengan karakter lain (Davis, 2002). 
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Menurut teori yang dipaparkan Propp (2009), karakter- 
karakter menempati fungsi tertentu dalam cerita. Fungsi ini 
dibagi Propp menjadi 31, yakni situasi awal, ketidakhadiran, 
pelarangan, kekerasan, penginggatan, pengiriman, tipu daya, 
keterlibatan, kejahatan atau kekurangan, mediasi, tindakan 
balasan, keberangkatan, fungsi pertama seorang penolong, 
reaksi dari pahlawan, resep dari dukun, pemindahan ruang, 
perjuangan, cap, kemenangan, pembubaran, kembali, 
pengajaran, pertolongan, kedatangan tidak dikenal, tidak bisa 
mengklaim, tugas berat, solusi, pengenalan, pemaparan, 
perubahan rupa, hukuman, dan pernikahan. Karakter 
berjumlah 31 tersebut, Propp meringkasnya menjadi 7 
karakter kunci utama, yakni karakter penjahat, karakter 
penderma, karakter penolong, putri ayah sang putri, pengirim, 
pahlawan, dan pahlawan palsu. 

Setiap karakter menyampaikan peran dan fungsi tertentu 
dalam narasi. Namun, dari semua karakter yang dipaparkan 
Propp, hanya terdapat dua karakter utama, yakni kebaikan 
versus kejahatan. Kebaikan adalah karakter yang memiliki 
tujuan untuk menjadikan dunia ini menjadi tenteram, tertib, 
dan stabil, sedangkan kejahatan adalah karakter yang 
menjadikan dunia tidak seimbang (Genette, 1987, Eriyanto, 
2013). 


. Narasi sebagai Transaksi Sosial 


Dalam suatu cerita selalu melibatkan dua belah pihak, 
yakni narator dan pembaca. Cerita yang diceritakan narator 
akan membangun hubungan yang bersifat transaksi antar 


keduanya. Narator selalu memilih pengalaman secara 
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temporal dan memasukkan peristiwa-peristiwa penting untuk 
suatu tujuan tertentu. Oleh sebab itu, cerita yang dinarasikan 
dengan baik akan merangsang partisipasi dan identifikasi 
kreatif pembaca (audien) untuk sesuatu yang tidak ditentukan 
(kapan dan peristiwa dalam narasi itu akan memiliki 
kebermanfaatan), namun suatu saat diperlukan (Davis, 2002). 
Sebuah teks narasi itu akan hidup ketika diwujudkan (Iser, 
1972). 

Membaca atau mendengar narasi yang dibangun narator, 
seolah-olah audien atau pembaca diajak merasakan 
keterlibatan dalam berbagai peristiwa dan rasa peduli pada 
tokoh-tokohnya, walaupun pada kenyataannya peristiwa 
tersebut jauh dari realitas pembaca. Proses transaksi tersebut, 
pembaca secara tidak langsung akan terpengaruh dengan 
rangkaian peristiwa yang dibangun narator yang akhirnya 
dapat mendorong untuk melakukan tindakan (Davis, 2002). 


Narasi adalah bagian dimensi virtual teks, jadi tidak hanya 
sekedar imajinasi, akan tetapi gabungan antara imajinasi dan 
teks realitas (Iser, 1972). Sastra adalah refleksi dari realitas 
(Laurenson dan Swingewood, 1972). Namun, Umar Junus 
memberi pemahaman lain, bahwa sastra bukan refleksi 
sosiobudaya, tetapi sesuatu yang mungkin merubah keadaan 
sosiobudaya, karena sastra bukan mencatat, tetapi untuk 
merubah sesuatu (Junus, 1986). Tidak mungkin membawa 
suatu realitas ke dalam narasi berita atau cerita tanpa 
menginterpretasikannya sesuai dengan ideologi narator 
(Andrevski, 1974). Dalam penciptaan karya sastra, campur 
tangan penulis sangat menentukan. Realitas ditentukan oleh 
pikiran penulisnya (Scholes, 1974, Junus, 1986). Akhirnya, 
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narasi dapat menjangkau melampaui logika dan proposisi, 
bekerja bukan dengan deduksi dan refleksi tetapi dengan 
saran dan identifikasi. 

Kekuatan teks bahasa berakar dari homologi strukturalnya 
dengan struktur sosial lebih luas (Bourdieu, 1991). Relasi teks 
bahasa selalu merupakan relasi kekuasaan sehingga tidak 
dapat dijelaskan hanya terbatas dalam analisis linguistik saja. 
Bahkan pertukaran linguistik yang paling sederhana dimainkan 
dalam jaringan relasi kekuasaan historis yang kompleks dan 
menjerat yang melibatkan penutur, yang didukung oleh 
otoritas sosial, dan audiens, yang mengakui otoritas tersebut 
dalam berbagai derajat, maupun antara kelompok di mana 
mereka menjadi bagian darinya (Wacguant, 1989). Pada 
dasarnya, praktik kebahasaan dapat dilihat dari cara pandang 
produksi mereka dan penerimaan mereka: tindakan bertutur 
tidak direduksi menjadi hanya eksekusi (Jenkins, 2016). 

Menurut Pierre Bourdieu (1977), teks bahasa merupakan 
bagian dari cara hidup sebuah kelompok sosial dan secara 
esensial memberikan layanan bagi tercapainya tujuan-tujuan 
praktis. Dalam hal ini, ia berlawanan dengan filsafat 
intelektualitas yang menjadikan teks bahasa sebagai objek 
pemahaman ketimbang sebagai instrumen tindakan. Hal ini 
diperkuat Ivan Snook (2009) bahwa, fungsi bahasa untuk 
mencerminkan dunia bentuk, dan ketika ia melakukan hal itu, 
maka pengetahuan yang ia tangkap berarti benar atau nyata. 
Dengan demikian, memanfaatkan bahasa sebagai penunjang 
aktivitas keberlangsungan hidupnya untuk harapan-harapan 


simbol yang ingin dicapai. 
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Ilustrasi tersebut dapat kita temukan dalam pergerakan 
pra-kemerdekaan. Narasi secara strategis digunakan Mas 
Marco Kartodikromo untuk memperkuat identitas kolektif dan 
media hubungan sosial yang diorganisasikan. Menurut Davis 
(2002) peranan tokoh central ataupun cerita biografi dalam 
narasi dapat mengonfigurasikan pengalaman-pengalaman 
kunci menjadi keseluruhan yang bermakna, memperkenalkan 
koherensi dan kesatuan temporal pada perkembangan dan 
arah masa depan seorang, dan pada saat yang sama berfungsi 
di mana individu-individu mewakili diri mereka sendiri kepada 
orang lain. 

Memahami narasi biografi dapat menjadi moral 
pembacanya. Dalam narasi, pembaca dapat belajar nilai-nilai 
yang baik dan berharga, juga belajar sesuatu yang sepatutnya 
untuk tidak dilakukan (Davis, 2002). Secara tidak langsung, 
kegiatan ini bagian dari transaksi antara narasi dan pembaca. 
Pada akhirnya, membentuk moral budaya dan bagian dari 
pengalaman dan pengajaran secara eksplisit. Melalui proses 
tersebut, pembaca atau audien pada gilirannya dapat 
membentuk praktik di dalam suatu arena, dan menghasilkan 
dialektika struktur objektif eksternal dengan cara ekternalisasi 
struktur subjektif internal dari habitusnya (Bourdieu, 1991). 
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BAB 


GERAKAN SOSIAL 
KERUMUNAN DAN SIMBOLIK 


A. Pemahaman Dasar Gerakan Sosial 


Gerakan sosial adalah suatu tindakan kolektif yang 
mencerminkan kepentingan bersama dari sebuah kelompok 
dengan tujuan meningkatkan status dan kekuasaan (Marwell 
dan Oliver, 1993). Tindakan kolektif dikatakan terjadi apabila 
makna subjektifitas individu dikesampingkan (Ritzer, 2017). 
Beberapa sosiolog menyebut, gerakan sosial lebih sebagai 
suatu bentuk dari tindakan kolektif dari pada sebagai bentuk 
perilaku kolektif (Locher, 2001: Sukmana, 2016). 

Menurut Weber (dalam Ritzer, 2017), suatu tindakan 
dikatakan terjadi apabila individu meletakkan makna subjektif 
dalam tindakan mereka. Sementara itu, John J. Macionis 
(2012), tindakan kolektif adalah kegiatan yang dilakukan 


kelompok masyarakat dengan jumlah banyak. Sebab itu, 
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pengertian Macionis mengarah pada suatu tindakan yang 
tidak berdasarkan atas individu, akan tetapi perilaku kolektif 
condong terhadap perilaku yang dilakukan individu-individu 
yang mempunyai tujuan kolektif. Berdasarkan anggapan 
Locher (2001), gerakan sosial lebih tepat dikatakan sebagai 
bentuk tindakan kolektif dari pada bentuk perilaku kolektif. 
Pengertian yang ditawarkan Locher lebih tepat apabila dalam 
bidang sosiologi, perilaku kolektif disebut sebagai tindakan 
kolektif. 

Analisis Marxian umumnya menempatkan permasalahan 
tindakan kolektif kembali pada aspek solidaritas yang berada 
di dalam kelompok dan konflik kepentingan di antara 
kelompok (Tilly, 1978: Sukmana, 2016). Para ilmuan bidang 
sosiologi memahami dua istilah tersebut sebagai suatu yang 
sama, yakni suatu berbuatan yang dilakukan bersama dengan 
kepentingan bersama. Di Amerika istilah tindakan kolektif 
merupakan bagian dari teori gerakan sosial (Crossley, 2002). 
Tindakan kolektif cenderung berbentuk, kerumunan, 
kerusuhan, penolakan, dan pembangkangan (Locher, 2001). 
Meskipun demikian, tindakan masa disepakati sebuah 
tindakan yang memang disengaja dan terstruktur, sehingga 
tindakan tersebut di bawah kontrol kesadaran individu (Morris, 
dkk., 1992: Locher, 2001). 

Di tahun 1980-an Turner dan Killian membuat 
pemahaman baru lagi, bahwa tindakan kolektif adalah semua 
bentuk dari tindakan sosial di mana kesepakatan yang lazim 
berhenti membimbing tindakan sosial dan orang-orang secara 
kolektif melampaui, memotong, atau menumbangkan struktur 
dan pola institusi yang sudah mapan (Turner dan Killian, 2004). 
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Kekuatan pendorong seseorang untuk tindakan kolektif akan 
ditentukan oleh makna dan interpretasi lingkungan sekitar. 
Ketika seseorang berada di sekitar orang lain, kita semua 
bekerja bersama untuk mendefinisikan secara sosial apa yang 
akan terjadi. Definisi tentang situasi sangat penting karena 
dapat menentukan suatu perilaku (Sukmana, 2016). 

Hal ini bisa disimpulkan, bahwa gerakan sosial adalah 
tindakan kolektif yang dilakukan oleh individu-individu di 
suatu kelompok yang memiliki kepentingan kolektif, bukan 
dilakukan individu untuk kepentingan subjektif dirinya. 
Tindakan kolektif muncul akibat peristiwa-peristiwa sosial yang 
dirasa merugikan dan tidak menguntungkan salah satu pihak. 
Proses bertindak secara kolektif itu sebagai hak dasar dalam 


mewujudkan tatanan hidup yang setara. 


. Kausa dan Bentuk Gerakan Sosial 


Gerakan sosial muncul akibat transformasi sosial yang 
begitu dinamis dan terjadinya perubahan sosial yang cepat 
(Zanden, 1988: Donatella Della Porta dan Mario Diani, 2006: 
Tarrow, 2011). Hal ini terjadi akibat ketidakmampuan lembaga 
untuk meminimalisir keretakan yang terjadi di masyarakat. 
Solidaritas kolektif merupakan bentuk usaha dalam menuntut 
dan memprotes kepada pemegang modal atau pemegang 
kekuasaan. Ada beberapa faktor yang dapat memicu protes 
sosial, seperti halnya masalah kemiskinan, rasa frustasi, 
ketiadaan norma, keterasingan sosial, dan lumpuhnya 
mekanisme sosial (Situmorang, 2013). 

Keterasingan sosial diakibatkan oleh tidak sedianya akses 
individu-individu terhadap saluran-saluran norma di lembaga- 
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lembaga negara atau masyarakat dan ini menyebabkan 
frustrasi, ketidakpuasan, dan rasa tidak aman. Norma-norma 
yang tidak seimbang juga dapat menjadi pemicu tindakan 
kolektif, semakin tinggi tingkat otoriter suatu norma, maka 
tingkat konflik yang ada di masyarakat semakin menguat. 
Norma bisa bertindak sebagai kontrol masyarakat, juga dapat 
menyediakan keperluan masyarakat, mekanisme keduanya 
harus keseimbangan untuk meminimkan tindakan kolektif 
yang tepat sasaran. 

Dalam suatu gerakan sosial, perilaku kolektif dibagi 
menjadi dua pengertian, yakni (a) tindakan yang didasarkan 
pada instruksi kolektif di tubuh organisasi: (b) tindakan yang 
tidak berdasarkan instruksi tetapi memiliki misi dan visi 
cenderung sama. Pada tipe kedua ini orang sering melakukan 
strategi baru berdasarkan pada inovasinya, bisa berupa 
penyebaran karikatur di media sosial, menulis kata-kata 
sindiran, berbuat acting cute. Sedangkan, Tumer (2004) dan 
(Stolley, 2005), tindakan kolektif dibagi menjadi dua jenis 
pemahaman, yaitu (1) kolektivitas terbatas, artinya tindakan 
kolektif yang terdiri atas gerombolan kelompok masa dengan 
tubuh (fisik) yang saling berdekatan antara individu satu 
dengan individu lainnya, seperti kerumunan dan kerusuhan 
masa: (2) kolektivitas luas, artinya tindakan kolektif yang terdiri 
atas sekelompok orang yang memberikan pengaruh kepada 
orang lain, tanpa terikat oleh jarak dan waktu, seperti 
membangun isu, fashion, dan opini publik. 

Kerumunan adalah kumpulan dari individu-individu yang 
saling berdekatan pada suatu peristiwa. Menurut Stolley 
(2005), kerumunan adalah kumpulan sementara orang-orang 
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dalam kedekatan fisik yang berinteraksi dan memiliki fokus 
umum. Berdasarkan pada modelnya, Stolley mengidentifikasi 
kerumunan dibagi menjadi beberapa bagian, seperti: (1) 
kerumunan sederhana, yaitu orang-orang yang berkumpul 
bersama, di waktu yang sama, dan di tempat yang sama tetapi 
tanpa ada unsur kesepakatan: (2) kerumunan konvensional, 
yaitu orang-orang yang berkumpul bersama dan terikat oleh 
norma-norma yang berlaku, seperti saat Serikat Islam 
melakukan vergadering: (3) kerumunan ekspresif, yaitu orang- 
orang yang berkumpul yang memunculkan emosi dari para 
anggotanya, seperti saat melakukan pemogokan. 

Tindakan kerumunan memiliki beberapa indikasi tingkat 
sugesti yang tinggi. Para anggota dari suatu kerumunan 
sangat rentan terhadap sugesti dari pihak lain, terutama orang 
yang memiliki kekuasaan lebih tinggi. Dalam beberapa kasus, 
tindakan kerumunan lebih mengarah pada perbuatan 
merusak, bersifat irasional, partisipasi kelas bawah, tindakan 
spontanitas, kreativitas, dan kehilangan kontrol. Sebab itulah, 
kerumunan adalah tindakan perlawanan atas relasi sosial yang 
diformulasikan oleh pembuat keputusan. 

Dalam bentuk-bentuk tindakan kolektif, sekelompok 
orang juga sering menggunakan siasat propaganda dan 
membangun opini publik. Opini publik dipandang sebagai 
sikap yang menyebar tentang isu-isu kontroversi ataupun isu 
yang bertentangan dengan norma yang ada. Siapa yang 
dimaksud publik akan tergantung pada karakteristik isu yang 
muncul. Sementara itu, propaganda dimaksudkan sebagai 
informasi yang disajikan dengan tujuan memengaruhi opini 
publik (Macionis, 2012). 
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Kegiatan propaganda merupakan kegiatan menyebarkan 
pesan-pesan tertentu yang bertujuan untuk mempengaruhi 
masyarakat secara luas. Jadi, propaganda bagian dari 
komunikasi yang digunakan oleh suatu kelompok terorganisir 
yang ingin menciptakan partisipasi aktif atau pasif dalam 
tindakan-tindakan suatu masa yang terdiri dari individu- 
individu yang dipersatukan secara psikologis melalui 
manipulasi psikologis. Sedangkan, komunikasi didefinisikan 
sebagai suatu proses penyampaian ide atau gagasan dari 
suatu sumber yang disebut komunikator ditujukan kepada 
suatu sasaran (komunikan) dengan media tertentu dengan 
tujuan mengubah sikap dan perilaku orang lain yang menjadi 
sasaran komunikasi. 

Propaganda bagian dari kegiatan komunikasi yang 
sengaja direncanakan sebelumnya oleh propagandis. 
Propaganda itu bisa berarti suatu argumen atau seruan yang 
berisi doktrin-doktrin tertentu. Propaganda merupakan 
adanya suatu upaya dari individu, baik individu yang 
dilembagakan serta lembaga itu sendiri disebut propagandis 
yang dengan sengaja melalukan penyebaran pesan untuk 
mengubah sikap, pandangan, pendapat, perilaku, dan 
sebagainya. Proses kegiatan propaganda ini biasanya 
dilakukan secara terus-menerus sampai dengan tujuan atau 
kepentingannya tercapai atau minimal mendekati ke arah 
tujuan. Proses penyampaian ide, gagasan, kepercayaan, atau 
doktrin bisa dilakukan dengan cara sugesti, rumor, kiasan 
ataupun agitasi. Jacgues Ellul (1965) mengelompokkan jenis 
propaganda menjadi tiga bagian, yakni (1) propaganda putih, 
propaganda yang dilakukan secara terbuka dan transparan: (2) 
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propaganda hitam, propaganda yang dilakukan secara 
terselubung: (3) grey propaganda, propaganda yang 
dilakukan secara terselubung tanpa adanya jejak identifikasi. 
Locher (2001), memberikan beberapa konsep 
pemahaman terkait terjadinya tindakan kolektif, seperti 
uncertainty, urgency, communication of mood and imagery, 
constraint,  selective individual — suggestibility, — dan 
permissiveness. 
1. Uncertainty (ketidakjelasan) 

Dalam situasi kebingungan dan ketidakjelasan, 
individu kolektif akan cenderung bersikap dan 
mempercayai hal-hal yang dirasa kurang baik. Hal ini 
disebabkan oleh situasi sosial yang tidak menentu, orang 
tersebut lebih percaya pada nurani kolektif dari pada 
arahan individu untuk bersikap bijaksana. Semakin tidak 
ada kepastian suatu sistem sosial, maka semakin mudah 
individu-individu untuk tersugesti pada tindakan kolektif 
(Turner dan Killian, 2004). 

2. Urgency 

Individu-individu kolektif tidak berhenti bertindak 
apabila kebingungan itu terus muncul. Kemunculan ini 
bisa dipicu oleh berbagai media, rumor, gambar, dan 
sebagainya. 

3. Communication of mood and imagery (komunikasi 
tentang citra dan suasana hati) 

Dalam suatu kerumunan, individu-individu akan 
memberikan definisi tentang keadaan sekaligus bersikap 


spontan untuk mencapai konsensus. 
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4. Constraint (ketegangan) 

Gagasan atau ide yang harus dijalankan ketika kondisi 
sudah mulai mengkhawatirkan, bisa diterima atau ditolak 
oleh kolektif. 

5. Selective individual suggestibility (sugestibilitas individu 
yang selektif) 

Keputusan yang dilakukan individu ketika mendapat 
dorongan dari peserta lain, baik itu berupa dorongan 
bertindak atau memberikan informasi. Posisi suasana hati 
lebih dominan orang itu akan bertindak atau tidak 
melakukan sesuatu sama sekali. 

6. Permissiveness 

Tindakan yang mengacu kepentingan kolektif, 

walaupun secara sosial tindakan tersebut tidak diterima 


atau melanggar norma-norma yang ada. 


C. Teori Gerakan Sosial Klasik Sampai Berbasis 
Narasi 


Perkembangan gerakan sosial secara masif pada awalnya 
akibat revolusi industri di Amerika 1776, di Prancis tahun 1789, 
dan diikuti oleh berbagai belahan negara. Kondisi ini 
mendorong filsuf sosial, seperti Comte dan Durckheim 
menciptakan tatanan sosial yang lebih teratur. Pemikiran 
keduanya lebih dikenal dengan teori fungsionalnya, kelak 
menjadi rujukan utama para pelopor teori perilaku kolektif. 
Secara garis besar, teori ini memandang segala bentuk 


perlawanan masyarakat, gerakan sosial dan revolusi 
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merupakan perwujudan penyimpangan dari tatanan 
masyarakat (Situmorong, 2013). 

Pada awalnya, perhatian kajian terhadap gerakan sosial 
menjadi cukup signifikan, terutama periode perkembangan 
industri perkotaan yang terjadi di Eropa dan Amerika Utara. 
Sedangkan, dalam konteks perubahan besar-besaran di ranah 
ekonomi dan migrasi desa ke kota dan lintas nasional, 
memunculkan berbagai kajian gerakan sosial ikut 
berkembang. Salah satu ilmuan sosial pertama yang 
mengembangkan gerakan sosial adalah Mackay tahun 1841. 
Penelitian Mackay tidak secara kritis mengungkap penyebab 
kenapa seseorang melakukan tindakan kolektif dan kenapa 
gerakan sosial itu terjadi. Mackay terbatas pada deskripsi 
gerakan kerumunan masa sebagai collective behavior. 

Karl Marx (1848) sendiri memahami, gerakan sosial 
sebagai sejarah perjuangan kelas. Perjuangan yang dilakukan 
oleh kelompok kolektif dipahami Marx sebagai suatu yang 
rasional. Simpulan Marx ini pada akhirnya menjadi teori 
perjuangan kelas dan teori pilihan rasional. Namun, seorang 
psikolog Amerika, Gustave Le Bon (1841-1931) pada tahun 
1895 di buku The Crowd memahami individu di dalam 
kerumunan dengan sudut pandang lain.  Gustav 
menyimpulkan, bahwa tindakan kolektif sangat erat dengan 
impulsif, kasar, dan heroik. Dalam pandangan klasik, individu 
tidak memiliki kemampuan untuk menjadi personal yang 
rasional dan patuh terhadap hukum yang berlaku. Individu 
pada kelompok kolektif hanya bisa mengikuti masa, tanpa 
memiliki kemampuan untuk berfikir dan merasakan dirinya 
(Godwin, dkk., 2000). 
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Tahun 1895, Gustave Le Bon mengembangkan teori 
psikologi yang muncul dalam suatu kerumunan atau kelompok 
sosial kolektif. Le Bon dianggap oleh ilmuan masa itu sebagai 
pembaharu bidang psikologi, awalnya psikologi hanya 
memberatkan pada bidang jiwa individu, kemudian 
berkembang ke arah kelompok sosial kolektif. Namun, kajian 
kolektif Gustave Le Bon tanpa memiliki basis sosiologi. Sosial 
kolektif cukup dimaknai sebagai respons individu secara 
irasional di dalam suatu kelompok kolektif tersebut. 

Dalam dekade 1904, pemikiran Le Bon dikembangkan 
Robert Park, seorang warga Amerika yang belajar di Jerman. 
Penelitian Park mengkonstruksi pandangan politik Le Bon 
sebelumnya mengenai desakan animalistik, ini terjadi akibat 
kejengkelan masa. Park mengembangkan, bahwa animalistik 
itu pada akhirnya menuju pada level yang lebih keras, yakni 
melalui penularan. Tahun 1921, Robert Park dibantu Ernest 
Burgess mulai mengembangkan hasil penelitian tindakan 
kolektif secara lebih luas. Pemikir keduanya memasukkan 
konsep keresahan sosial, kerumunan, publik, sekte, penularan 
sosial, gerakan masa, pikiran masa propaganda, dan mode 
sebagai kelompok-kelompok tindakan kolektif. 

Tahun 1939, Hebert Blumer sebagai murid dari Robert 
Park mencoba mengembangkan tindakan — kolektif 
berdasarkan versinya. Blumer memadukan hasil pemikiran 
Park dan Le Bon untuk memandang aksi kerumunan dan 
semangat kelompok yang berubah menjadi satu tujuan. 
Herbert Blumer menyimpulkan, bahwa ada beberapa indikator 
yang mengubah suatu kumpulan individu menjadi suatu 
kerumunan yang aktif menjadi satu tujuan, yakni keresahan 
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sosial, luapan peristiwa, berdesakan, perhatian terhadap objek 
yang sama, dan dorongan bersama (Stolley, 2005). 

Dalam periode 1957, tindakan kolektif juga memancing 
Turner dan Killian untuk mengembangkan dari hasil-hasil 
peneliti sebelumnya. Namun, Turner dan Killian kali ini melihat 
dari sudut norma-norma individu saat berada dalam suatu 
kerumunan. Menurut keduanya, ketika individu berhadapan 
dengan situasi di mana mereka tidak mengetahui apa yang 
harus dilakukan, maka mereka harus menciptakan norma- 
norma baru atas situasi yang terjadi (Turner dan Killian, 2004). 
Setelah semua orang yakin mereka mengetahui tentang 
perilaku apa yang sesuai, maka kemudian mereka ikut serta 
dalam perilaku mereka (Sukmana, 2016). Tindakan kolektif 


sebagai histeria masa yang bersifat rasional dan logis. 


Menginjak tahun 1950-an, perhatian terhadap gerakan 
sosial mulai berkembang pesat. Pandangan Gustave Le Bon, 
Robert Park, Ernest Burgess yang terkesan psikologi, akhirnya 
mulai ditarik ke arah sosiologi dan ilmu politik, seperti Carroll 
dan Ratner, Stouffer, Blumer, Sidney Tarrow, David Popenoe, 
Neil Smalser, Mario Diani, Donatella Della Porta, dan 
sebagainya. Teori gerakan sosial yang mereka kembangkan 
memusatkan pada gerakan sosial yang muncul dalam periode 
pasca Perang Dunia II, terutama dalam hal basis sosial, bentuk 
organisasi, dan tindakan sosial. Menurut Carroll dan Ratner 
(1995), gerakan-gerakan sosial tersebut secara substansial 
berbeda di dalam kontrol gerakan buruh. Gerakan sosial atau 
dalam istilah klasik disebut dengan gerakan masa ini terbentuk 
karena masyarakat yang terasing yang banyak dipengaruhi 
langsung oleh kebijakan para elite. Gerakan masa ini 
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menuntut adanya suatu perubahan sosial dalam taraf struktur 
makro ataupun struktur mikro. 


Teori gerakan masa pertama kali dikembangkan oleh 
William Kornhauser tahun 1959. Kornhauser melalui teori 
gerakan masa berpandangan, bahwa organisasi suatu 
masyarakat menyebabkan kategori perilaku tertentu dari 
anggota dan pemimpinnya. Di waktu yang hampir bersamaan, 
Stouffer (1977) meneliti alasan-alasan psikologi yang 
melatarbelakangi keputusan untuk membentuk atau terlibat 
dalam suatu gerakan sosial. Stouffer memfokuskan pada 
relative deprivation pada objek militer Amerika Serikat selama 
Perang Duani II. Dalam penelitian Stouffer menyimpulkan, 
seseorang merasa memiliki kekurangan dibandingkan dengan 
khalayaknya. Seorang yang tidak memiliki makanan, pakaian, 
dan tempat tinggal yang cukup, maka dia sedang mengalami 
deprivasi absolut. Terdapat beberapa konsep penting yang 
ditemukan Stouffer, yakni relative deprivation, legitimate 
expectations, dan blocked expectations and discontent 
(Sukmana, 2016). 

Pandangan Stouffer beberapa tahun kemudian 
disanggah oleh Neil J. Smelser. Proyek smelser fokus pada 
perhatian kepada kondisi struktur sosial yang menyebabkan 
terjadinya serangan kolektif. Smelser mencoba menawarkan 
gagasan baru mengenai new and controversial (baru dan 
kontroversi) tentang gerakan sosial atau lebih dikenal dengan 
teori nilai tambah. Smelser memanfaatkan empat determinan, 
yaitu  kondisifitas struktural, ketegangan struktural, 
kepercayaan umum, mobilitas partisipasi, kontrol sosial, dan 
tingkah laku kolektif. Smelser dalam penemuannya 
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menyatakan, bahwa terjadinya gerakan sosial (tindakan 
kolektif) disebabkan oleh faktor sosial, bukan faktor psikologi 
(Locher, 2001). Pandangan Smelser memiliki kedekatan 
dengan penelitian Turner dan Killian (1957) yang melihat 
karakteristik tindakan kolektif sebagai histeria masa dan tetap 
berada di bawah rasionalitas. 

Berpangku pada pemikiran Karl Marx, teori gerakan sosial 
kembali berkembang, yang sebelumnya hanya fokus terhadap 
agensi dan psikologi sosial, kemudian mengarah pada 
kepentingan kolektif dalam mencapai suatu tujuan masa. Bagi 
Karl Marx (2015), fenomena gerakan sosial terjadi ketika relasi 
kuasa mengalami ketimpangan antara pemilik modal dan 
buruh. Gerakan sosial dilihat Johnson (1982) akibat keluhan- 
keluhan yang terjadi di dalam masyarakat. Keluhan itu bisa 
disebabkan karena kelaparan, tingginya pajak, harga 
kebutuhan yang tinggi, tersisihnya individu-individu dari akses 
terhadap prestise sosial, kebijakan pemerintah yang tidak 
sejalan dengan rakyat, korupsi, upah yang rendah, 
pengangguran, dan sebagainya. Dalam penelitian Tarrow 
(2011), keluhan masyarakat merupakan bagian dari eksploitasi, 
ketidakadilan, dan ketimpangan politik. 

Pemikiran Johnson dan Tarrow di atas akhirnya dikenal 
dengan teori keluhan. Teori ini awalnya dikembangkan Sidney 
Tarrow atas konstruksi teori Marx tentang perjuangan kelas. 
Teori ini melandasi pada pemikiran, bahwa orang melakukan 
gerakan sosial karena keluhan-keluhan yang terjadi, seperti 
tarif pajak, kelaparan, ketidakadilan, upah yang rendah, dll. 
Sedangkan Johnson (1982), menyebutnya ketidakseimbangan 
sistem sosial seringkali memunculkan keluhan yang bisa 
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bersifat mikro (individu) dan makro (kelompok). 
Ketidakseimbangan di tingkat sosial ini disebabkan oleh 
beberapa faktor: (a) posisi subordinasi dan inferior dari suatu 
kelompok masyarakat: (b) perubahan iklim: (c) wabah penyakit: 
(d) perang yang menghabiskan biaya: dan (e) konflik internal 
kelompok. 

Dalam perkembangan sosial yang lebih homogen, teori 
keluhan ini dirasa McAdam, Eisenger, dan Tarrow sangat 
lemah, karena tidak dapat menjelaskan fenomena gerakan 
sosial yang terjadi di Eropa Barat dan di Amerika. Kebangkitan 
gerakan sosial sangat ditentukan oleh stuktur kesempatan 
politik dalam sebuah undang-undang di wilayah atau negara 
tertentu (McAdam, 2001). Kelembagaan politik sangat 
mempengaruhi aksi-aksi kolektif yang terjadi di dalam 
masyarakat (Eisenger, 1973). Apabila lembaga politik dalam 
posisi tertutup, maka aksi-aksi kolektif secara kuantitas akan 
berkurang, dan apabila lembaga politik terbuka, maka aksi- 
aksi kolektif akan mengalami peningkatan (Eisenger, 1973, 
Tarrow, 2001: McAdam, 2001). 

Pandangan McAdam kemudian lebih dikenal dengan 
teori struktur kesempatan politik. Teori ini menolak variabel 
yang dikemukakan Johnson, kemudian membuat variabel 
tandingan, yang fokus pada: (a) momentum aksi kolektif, (b) 
hasil dari aktivitas sebuah gerakan. Beberapa tahun berikutnya 
pandangan McAdam, termasuk pemikiran Alexis de 
Tocgueville diperkuat dengan pemikiran Peter Eisinger (1973), 
ia menulis di jurnal Amarican Political Science Review, 
menyatakan gerakan sosial terjadi ketika: (a) masyarakat dalam 
kondisi tertekan: dan (b) sistem ekonomi dan politik 
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mengalami keterbukaan sehingga para penantang melakukan 
perlawanan. Eisinger menidentifikasi bagaimana 
kelembagaan politik memengaruhi perkembangannya dalam 
aksi-aksi kolektif. 

Sejumlah penelitian berkaitan dengan aksi-aksi kolektif 
dan gerakan sosial ternyata tidak selamanya bisa diselesaikan 
dengan teori struktur kesempatan politik yang ditawarkan 
Eisinger. Berkembangnya gerakan sosial juga sangat 
ditentukan oleh seberapa kuat dan besar sumber daya internal 
yang tersedia dan dimobilisasi dengan tepat (Situmorang, 
2013). Struktur mobilisasi adalah strategi kelompok gerakan 
dalam memperlakukan sumber daya yang ada untuk 
memperkuat organisasi gerakan sosial. Sumber daya bisa 
berupa, unit keluarga, asosiasi, elemen negara, dan 
sebagainya (McCarthy, 2011). Perkembangan gerakan sosial 
sangat ditentukan oleh seberapa kuat sumber daya internal 
yang dimiliki, maka keberhasilan suatu gerakan sangat 
ditentukan oleh sumber daya yang tersedia (Gould, 1991). 
Ada tiga elemen dasar dari teori mobilisasi sumberdaya, yakni 
sumber daya, motivasi, dan lingkungan politik (Pichardo, 
1988). 

Berdasarkan Snow, dkk (1992: 2000), keberhasilan 
gerakan sosial tidak cukup dengan kekuatan struktur 
mobilisasi sumber daya yang tersedia, karena harus didukung 
peran penting media dalam memframing sebuah narasi. 
Sebab itulah, aktor-aktor perubahan memiliki tugas 
perjuangannya melalui pembentukan framing atas masalah 


sosial dan ketidakadilan. Cara ini dilakukan untuk meyakinkan 


Narasi Sastra dan Gerakan Sosial | 27 


kelompok sasaran yang beragam dan luas sehingga 
mendorong mereka untuk sebuah perubahan. 

Pandangan tersebut akhirnya disebut dengan teori 
framing proses. Teori itu menyatakan, keberhasilan suatu 
gerakan sosial ditentukan oleh pertempuran atas arti. 
Maksudnya, bagaimana pelaku (aktor) — perubahan 
mempengaruhi makna dalam kebijakan publik. Maka dari 
itulah, aktor-aktor memiliki tugas perjuangannya melalui 
pembentukan framing atas masalah sosial dan ketidakadilan. 
Cara ini dilakukan untuk meyakinkan kelompok sasaran yang 
beragam dan luas sehingga mendorong mereka untuk sebuah 
perubahan (Situmorang, 2013). 

Namun, ada sisi kelemahan teori tersebut, di antaranya: 
(a) Konsep dan teori tersebut terlalu statis, tidak bisa bersifat 
dinamis: (b) Konsep dan teori tersebut lebih relevan 
menjelaskan gerakan sosial tunggal dengan cakupan relatif 
kecil dan tidak cukup memadai untuk menjelaskan ketegangan 
dengan cakupan yang besar dan luas: (c) Konsep dan teori 
tersebut muncul dalam konteks politik yang relatif terbuka di 
Amerika, dengan organisasi gerakan sosial yang relatif besar 
dan banyak secara kuantitas dibandingkan dengan di negara- 
negara selatan di mana secara kuantitas organisasi gerakan 
sosial lebih kecil dan lebih tertutup secara politik: dan (d) 
Konsep dan teori tersebut lebih memfokuskan kepada asal- 
asal gerakan daripada fase-fase perkembangannya. 

Dalam generasi sosiolog yang sama dengan Snow, 
gerakan sosial juga diamati Tilly. Ia memiliki pandangan 


berbeda dari para sosiolog Amerika pada umumnya. Tilly 
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mengumpulkan dokumen-dokumen — penting — terkait 
ketegangan politik di Inggris 1758-1834, ketegangan politik di 
Burgundy 1977, dan di Prancis 1986. Tilly berupaya 
menjelaskan perubahan bentuk aksi yang diterapkan oleh para 
pelaku perubahan di Inggris. Berdasarkan hasil penelitiannya, 
Tilly membangun sebuah definisi pemahaman yang disebut 
dengan repertoire, yakni sebuah penciptaan budaya melalui 
proses pembelajaran (Situmorang, 2013). Tilly hendak 
menawarkan peran penting sejarah pergerakan sebelumnya. 
Dalam sejarah pulalah, keberhasilan dan kegagalan gerakan 
sosial dapat kita pelajari. Hal ini bertujuan untuk pembelajaran 
aktor dalam meminimalisir kegagalan-kegagalan gerakan 
sosial yang sedang terjadi. 

Seiring perkembangan waktu, McAdam menganggap 
teori-teori gerakan sosial yang banyak berkembang ternyata 
tidak mampu untuk menjawab ketegangan politik. Tilly, 
McAdam, dan Tarrow mengidentifikasi beberapa kelemahan 
dari teori gerakan sebelumnya, di antaranya: (a) teori gerakan 
sosial sebelumnya terlalu statis: (b) teori yang ada tidak 
mampu menjelaskan gerakan sosial tunggal dengan cakupan 
relatif kecil dan tidak cukup memadai untuk menjelaskan 
ketegangan dengan cakupan yang luas: (c) teori-teori 
sebelumnya muncul dalam kontes politik yang relatif terbuka 
di Amerika, ini berbeda dengan beberapa negara yang 
mengalami gerakan sosial dengan cakupan lebih kecil dan 
tertutup secara politik: (d) teori sebelumnya cenderung 
membaca struktur gerakan sosial dari pada memahami 
perkembangan suatu gerakan sosial (McAdam, 1982: 
Situmorang, 2013). 
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Berbagai kelemahan di atas, mendorong Tilly, McAdam, 
dan Tarrow memposisikan gerakan sosial sebagai subjek, tidak 
lagi objek. Ketegangan politik yang melibatkan aktor dan alat 
yang telah mapan tidak lagi menjadi subjek penelitian mereka, 
karena peristiwa-peristiwa ketegangan politik dipengaruhi 
oleh mekanisme dan proses yang sama. Mekanisme tersebut 
bisa jadi akibat: (a) mekanisme lingkungan, yakni miskinnya 
sumber daya akan mendorong seseorang untuk terlibat dalam 
ketegangan politik: (b) mekanisme kongnitif, yakni persepsi 
masyarakat kolektif terhadap suatu realitas: (c) mekanisme 
relasi, yakni mekanisme ketegangan politik yang melibatkan 
peran individu, masyarakat, dan organisasi kolektif. Tilly, 
McAdam, dan Tarrow memahami, interaksi dalam tiga 
mekanisme tersebut bisa terjadi pada ketegangan politik, baik 
dalam skala besar atau skala kecil. 

Seiring berkembangnya sosial, politik, dan budaya, 
penelitian gerakan sosial dan penindasan untuk menuntut 
adanya perubahan atau menyelesaikan bentuk diskriminasi 
mulai ditinggalkan. Tipologi penelitian gerakan sosial baru 
berkembang ke masalah masyarakat pasca-industri (Macionis, 
1989). Pendekatan ini bisa disebut dengan Postmarxis, yaitu 
sebuah pendekatan yang berusaha untuk merespons terhadap 
kelemahan Marxisme klasik dalam menganalisis gerakan 
sosial. Postmarxis tidak terjebak pada diskursus ideologi, 
seperti anti kapitalisme, revolusi kelas, perjuangan kelas. 
Gerakan sosial baru (new social movement) tidak tertarik 
dengan ide revolusi, termasuk menggulingkan sistem 
pemerintahan negara. Gerakan sosial baru lebih mengangkat 


terhadap isu yang bersifat plural, seperti feminis, gaya hidup, 
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identitas, etnisitas, ekologi, kebebasan personel, dan 
perdamaian. Gerakan sosial baru bersifat melampaui struktur 
kelas, bisa dari kalangan pemuda, orang tua, bahkan orang 
yang orientasi seks berbeda. 

Gerakan sosial baru memiliki terminologi yang berbeda 
tentang tindakan kolektif yang menggantikan asumsi-asumsi 
dari gerakan sosial lama tentang revolusi proletarian yang 
dihubungkan dengan Marxisme klasik. Meskipun teori gerakan 
sosial baru merupakan reaksi kritik terhadap Marxisme klasik, 
namun beberapa teoritisi gerakan sosial baru berusaha 
memperbarui dan merevisi asumsi-asumsi Marxisme, 
sementara teoritisi yang lainnya melakukan perubahan 
(Buechler, 1995: Sukmana, 2016). Semua teori gerakan sosial 
lama tidak mempuni untuk membaca kompetisi ideologi dan 
konflik antar gerakan sosial dalam bidang yang sama yang 
berdebat untuk tujuan politik yang sama, yakni 
menggulingkan kapitalisme (Ibrahim, 2015). 

Ada beberapa ciri khas dari gerakan sosial baru yang 
sudah diidentifikasi oleh para ahli, seperti: (a) gerakan simbolik 
sering memanfaatkan arena kultural untuk tindakan kolektif 
(Melucci, 1989):  (b) gerakan sosial baru lebih 
mempertimbangkan proses, bukan pada strategi untuk 
memaksimalkan pengaruh dan kekuasaan (Porta, dkk., 1999): 
(c) gerakan sosial baru menekankan peranan masalah nilai-nilai 
post-materialist dalam banyak tindakan kolektif kontemporer, 
sebagai lawan terhadap konflik atas sumber daya material 
(Inglehart, 1990): (d) gerakan sosial baru mempersoalkan 
proses yang rapuh dari konstruksi identitas kolektif (Snow, 
2000): (e) menekankan konstruksi sosial alami dari 
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ketidakpuasan dan ideologi dari pada asumsi (Klandermans, 
2002): (f) gerakan sosial baru memiliki adanya jaringan yang 
bersifat tersembunyi, laten, dan temporal yang seringkali 
mendasari tindakan kolektif (Melucci, 1989). 

Ada empat tokoh penting yang mengkaji teori-teori 
gerakan sosial baru, yakni Manuel Castells, Alain Touraine, 
Alberto Melucci, dan Jurgen Habermas (Buechler, 1995). 
Penelitian Manuel Castells menyoroti pengaruh dinamika 
kapitalisme dalam proses transformasi ruang kota dan peran 
dari gerakan sosial kota. Isu perkotaan menjadi penting karena 
adanya peningkatan dari konsumsi kolektif dan pentingnya 
campur tangan pemerintah untuk meningkatkan produksi 
barang-barang kebutuhan publik (Castells, 2013: Sukmana, 
2016). Di dalam masyarakat modern, logika dan sistem 
imperatif mengganggu dunia kehidupan dalam bentuk 
kolonisasi, sehingga media uang dan kekuasaan hadir bukan 
hanya untuk mengatur transaksi ekonomi dan politik tetapi 
juga untuk pemenuhan identitas atau gaya hidup (Habermas, 
1974: Sukmana, 2016). 

Melucci (1989) memahami, gerakan sosial baru sebagai 
sesuatu yang tidak jelas. Ketidakjelasan ini lantas membuat 
Melucci tidak merasa terganggu layaknya Alain Touraine 
(1995), justru dia membaca aktivitas gerakan sosial baru 
sebagai jaringan tanpa ikatan resmi atau kelompok terendam, 
akan tetapi kadang-kadang muncul dan membentuk suatu 
kesatuan misi, tetapi bersifat temporer. Menurut Alain 
Touraine, gerakan sosial baru merupakan bagian dari produk 
tindakan sosial reflektif, bagian dari sistem yang berupaya 
untuk meningkatkan produksi, uang, kekuasaan, dan 
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informasi, karena gerakan sosial baru hanya berupaya untuk 
mempertahankan dan memperluas individu mereka sendiri 
(Touraine, 1995: Sukmana, 2016). 


Menginjak tahun 2000-an perhatian peneliti terhadap 
new social movement mulai mengalami pergeseran. Teori 
gerakan sosial baru ternyata memiliki kelemahan yang tidak 
mampu menjawab aktivitas simbolik yang memicu munculnya 
pergerakan. Perhatian isu tersebut banyak berkembang di 
Amerika, terutama menyangkut pembangunan sistem makna 
simbolik, gerakan sosial dan budaya, konteks sosial dan 
sejarah dalam memobilisasi pergerakan, simbolik dan 
ekspresif, peran gagasan dan identitas (Davis, 2002). Dalam 
waktu yang bersamaan, isu narasi dan gerakan sosial mulai 
menjadi perhatian para peneliti. Para pengkonstruk teori 
Framing telah memasukkan narasi (cerita, dongeng, anekdot) 
ke dalam diskusi framing (Fine, 1995). 

Berdasarkan penelitian Polletta (2002), bahwa kisah-kisah 
buku teks, pidato, manifesto, narasi laporan penelitian 
mempunyai potensi untuk suatu gerakan sosial. Polletta 
memahami, apabila seseorang membaca narasi gerakan atau 
kisah-kisah gerakan, maka akan dapat memicu pembaca yang 
hidup dalam suatu gerakan untuk memulihkan organisasi 
pergerakannya dari suatu keterpurukan. Narasi membuatnya 
cenderung mereproduksi pemahaman dominan bagi para 
pemberontak (konsumen narasi). 

Narasi dan gerakan dilihat Polletta didasarkan pada tiga 
landasan, yaitu plot, sudut pandang, keunggulan dalam 


gerakan. Pertama, Plot adalah logika yang membuat peristiwa- 
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peristiwa yang menyimpan makna dan mendahului 
kesimpulan cerita (Polletta, 1998b). Dalam plot suatu narasi di 
tiap-tiap peristiwa yang merepresentasikan suatu kenyataan 
akan terbaca. Kedua, sudut pandang, yaitu narator, 
protagonis, dan audiens, kemudian berkontribusi pada 
pembentukan dan keberlanjutan identitas kolektif. 
Mendongeng mengobjekkan subjeknya (narator), memberi 
semacam keteguhan dan stabilitas bagi audiens. 

Ketiga, keunggulan dalam gerakan suatu cerita, artinya 
keberhasilan suatu karya ditentukan oleh spesifikasi yang jelas 
dari suatu cerita tersebut, ketidakadilan — yang 
melatarbelakangi suatu protes, dan posisi agen atau narator 
(Gamson, 1992). Dalam sisi narator, seseorang peneliti harus 
mampu menunjukkan tindakan kreatif (membuat karya) 
apakah memang disengaja untuk menimbulkan efek yang 
diinginkan. Namun sering terjadi, niat individu dalam menulis 
hanya sebatas menghubungkan peristiwa-peristiwa dalam 
sebuah cerita. 

Menurut Polletta (1998a), narasi adalah apa yang 
membuat seseorang mendengarkan dan membaca. Polletta 
memahami, narasi yang dapat mendorong audiens untuk 
melakukan gerakan sosial tidak hanya seputar narasi cerita 
sastra, tetapi bisa kisah-kisah buku teks, pidato, manifesto, 
narasi laporan penelitian. Baginya, sebuah kisah yang 
ujungnya langsung terlihat jelas bukanlah cerita sama sekali, 
itu akan menjadi moral tanpa cerita. Narasi mengharuskan 
partisipasi untuk interpretif, mengisi kekosongan audiens, 
menyelesaikan ambiguitas dalam narasi. Oleh sebab itu, 
Polletta menyimpulkan, bahwa narasi itu bersifat 
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konsekuensional, cerita itu akan bermakna atau tidak itu 
tergantung audiens. Mengkonsumsi narasi bukan hanya hasil 
untuk gerakan sosial dan seseorang agen (pembaca) 
kemudian melakukan tindakan, tetapi dari narasi itu kita dapat 
belajar moral dari peristiwa-peristiwa yang mendahului kita. 
Jadi, jika kekuatan mobilisasi narasi hanya terletak pada 
kemurnian makna, maka makna oposisi harus selalu 
bertentangan dengan yang sudah konvensional. 

Francesca Polletta (1998b), mengumpulkan dokumen- 
dokumen terkait gerakan Sit-Ins di Amerika tahun 1960. Dalam 
penelitian tersebut menyimpulkan, aksi duduk di Amerika 
tahun 1960 merupakan aksi yang bukan tanpa suatu lembaga 
organisasi. Kemunculan mereka secara spontan tidak lepas 
dari konstruksi narasi yang sudah berlangsung dan terbangun 
secara sistematis. Narasi yang dibangun Sit-Ins sangat 
membantu, dan itu bersifat normatif layaknya pada gerakan 
sosial yang terjadi pada umumnya. Di sini peranan narasi 
membantu orang lain untuk lebih memahami dinamika 
mobilisasi sebelum konsolidasi gerakan itu diorganisir secara 
formal. Hal ini dianggap maklum, Klandermans (2002) 
mengamati gerakan sosial sering muncul dari jaringan 
subkultur dan struktur aslinya yang sudah terbentuk lama, dan 
juga sering muncul secara tiba-tiba selama episode aksi 
kolektif. 

Dalam kesempatan lain, Francesca Polletta (2002) fokus 
melihat elemen narasi dari plot, dari masa aksi Sit-Ins atau Sit- 
Down di belahan negara Amerika yang dimulai pada 1 
Februari 1960. Sit-Ins atau Sit-Down adalah suatu bentuk aksi 
yang dilakukan oleh beberapa orang hanya duduk berhari-hari 
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di suatu wilayah, bisa di pertokoan ataupun wilayah umum 
untuk menghendaki adanya perubahan sosial ekonomi dan 
politik. 

Aksi Sit-Ins tidak hanya berkembang di Amerika, pada 
puluhan tahun berikutnya aksi ini berkembang di beberapa 
negara, seperti Hongaria pada tahun 2016. Masa aksi di 
Hongaria berpusat di kawasan Kertem, yang memprotes 
rencana pembangunan di Voresliget (taman kota, Budepest). 
Aksi Sit-Ins di tahun sebelumnya juga berkembang di Pakistan 
yang dipimpin oleh Imran Khan dan Muhammad Tahir-ul- 
Oadri. Protes di Pakistan ini bertujuan untuk menyelidiki 
kecurangan pemilu yang dilakukan Nawaz Sharif tahun 2014. 

Peristiwa Sit-Ins di Amerika disimpulkan Polletta, bahwa 
plot memiliki beragam fungsi dan sistem operasi, seperti (a) 
narasi sangat penting sebagai upaya pemahaman sebelum 
organisasi gerakan sosial dibentuk: (b) narasi dapat 
merangsang mobilisasi gerakan sosial: dan (c) narasi dapat 
membuka wawasan. Pollettan (2002) mengatakan, narasi 
adalah bentuk wacana umum dalam tahapan-tahapan gerakan 
baru. Pemberian narasi tentang peristiwa yang koheren dan 
pengarahan mampu memberikan penjelasan untuk masa aksi, 
tetapi narasi juga bagian dari partisipasi protes. 

Ketiga penelitian Pollettan hendak menyangkal dari 
anggapan para  peneliti-peneliti sebelumnya, yang 
mengatakan gerakan sosial Sit-Ins di Amerika adalah suatu 
gerakan yang bersifat spontanitas dan tanpa adanya lembaga 
(Pollettan, 1998a: 1998b: 2002). Hal ini didasarkan Pollettan 


pada peneliti sebelumnya yang mengatakan, bahwa tidak ada 
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organisasi luar yang mendalangi pemberontakan Sit-lns. 
Hingga saat ini, demonstrasi Sit-Ins bersifat spontan 
(Wakefield, 1960). Salah satu pengamat akademis pertama 
dari aksi duduk, dikejutkan oleh "tidak adanya penghubung 
yang efektif" di antara kelompok duduk di delapan kampus 
(Wehr, 1960). Para peneliti gerakan sosial di Amerika menolak 
adanya hubungan organisasi sebelumnya sebagai penggerak 
dalam aksi Sit-Ins (Zinn, 1964: Matthews dan Prothro, 1966: 
Piven dan Cloward, 1977: Carson, 1981). 

Pollettan memberikan suatu kesimpulan, bahwa narasi 
memiliki peranan penting untuk menggerakkan gerakan sosial 
Sit-Ins di Amerika. Narasi sengaja diciptakan masa Sit-lns 
dengan berbagai cara, baik melalui media yang sudah 
diframing wartawan ataupun cerita yang diciptakan oleh 
peserta aksi dari mulut ke mulut, dan berbagai selebaran 
narasi yang tersebar di lingkungan masyarakat. Hal ini pada 
akhirnya menstimulus orang-orang di sekitar untuk melakukan 
aksi serupa. 

Dalam pertemuan tahunan American Sociological 
Association, Anaheim, California pada Agustus 2001, Marshall 
Ganz membahas pengaruh cerita dalam pembentukan suatu 
identitas dan tindakan, melalui kepemimpinan, kemunculan 
organisasi, dan memunculkan isu gerakan sosial. Penelitian itu 
mengambil objek gerakan sosial buruh tani yang dipimpin 
Cesar Chaves mulai tahun 1962-1966 di Amerika. Ganz 
menganggap aktor, pemimpin, dan peserta mempunyai faktor 
penting dalam membuat makna motivasi dan strategi 


memobilisasi sumber daya. Menurut Ganz (2001), kekuatan 
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gerakan sosial salah satunya berada di dalam narasi yang 
diceritakan oleh aktor. 

Ganz (2001) pada penelitiannya menyimpulkan, bahwa 
unsur yang paling penting dalam narasi dan gerakan sosial 
adalah identitas pendongeng dan pendengar. Identitas 
pendongeng akan memberi kredibilitas pada cerita, 
menghubungkan pendengar atau pembaca dalam suatu 
gerakan sosial bersama. Dengan cara ini mereka memperoleh 
kepemimpinan, mendapatkan pengikut, dan 
mengembangkan kemampuan memobilisasi sumber daya 
yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan. Gerakan sosial 
bukan hanya jaringan yang dikonfigurasi ulang ataupun 
sumber daya lama yang kembali dimunculkan. 

Gerakan sosial merupakan isu yang diharapkan oleh 
peserta gerakan sosial untuk adanya suatu perubahan. Dalam 
pemahaman Joseph E. Davis (2002), aktivitas dan kekuatan 
agensi dapat mempengaruhi adanya perubahan dan 
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan. Narasi 
berfungsi untuk memandu tindakan partisipatif kolektif 
maupun tindakan individu, bahkan lebih jauh lagi Davis 
menyebut narasi itu sesuatu yang dapat dijadikan alat 
persuasif untuk merekrut anggota baru di dalam kelompok. 

Davis dan beberapa tokoh gerakan sosial pendahulunya 
melihat objek kajian gerakan sosial cenderung pada 
pertempuran aktor gerakan sosial, isu gerakan sosial, anggota 
gerakan sosial, kepentingan gerakan sosial, dan sebagainya. 
Mereka tidak pernah memperhatikan kekuatan modalitas 


aktor yang sangat berpengaruh pada saat berkontestasi di 


38 | Dr. Agus Sulton, M.Hum 


arena gerakan sosial. Sedangkan dalam gerakan sosial 
berbasis teks narasi, pemikiran Polletta, Fine, Gamson, 
Marshall Ganz, dan Davis ada beberapa perbedaan. 
Perbedaan ini terletak pada konsumen (pembaca) narasi teks 
yang sudah diproduksi aktor. Faktor budaya, pendidikan, dan 
pengetahuan mempunyai pengaruh yang cukup kuat seorang 
pembaca mentransaksikan pemahaman suatu teks narasi. 
Oleh sebab itu, design narasi tidak bisa menjadi tolak ukur 
keberhasilan dan kekuatan untuk gerakan sosial berbasis 
narasi. Teks narasi harus dekat dengan peristiwa konteks 
supaya efek emosional itu dapat diwujudkan. 

Di Indonesia, strategi gerakan sosial berbasis narasi 
sebenarnya jauh lebih baik dan lengkap apabila disejajarkan 
dengan pemikiran Polletta, Fine, Gamson, Marshall Ganz, dan 
Davis. Mas Marco merupakan aktor penting yang 
berpandangan bahwa percepatan datangnya kemerdekaan 
harus diperkuat dengan modal sosial masyarakatnya. Jalan 
kemerdekaan tidak hanya digempur dengan kekuatan 
anggota organisasi dan persenjataan yang cukup tetapi sajian 
narasi-narasi yang tidak jauh dari peristiwa konteks bisa 
menjadi efek dahsyat. 

Dalam mengungkap strategi gerakan sosial dan 
pemikiran Mas Marco, ada hal-hal penting yang harus 
diperhatikan, yakni identifikasi aktor, objek penyelidik dan 
penjelas. Cara pertama ini peneliti mempelajari latar sosial 
Mas Marco dari kecil sampai pada tahap kontestasi kekuasaan, 
organisasi gerakannya, dan ideologi yang diikuti. Cara kedua 
mempelajari tentang teks-teks peristiwa yang dibicarakan Mas 
Marco disertai konteks sosio-kulturalnya. Melalui tahap ini 
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maka tujuan, kepentingan, problem sosial, lawan politik Mas 
Marco, dan strategi bernarasi akan terbaca. Tahapan ketiga 
menjelaskan makna di balik aktor Mas Marco dalam 
memainkan narasi untuk kepentingan gerakan sosial. Tahap 
ketiga ini juga dapat disebut metode untuk mempelajari 
kehidupan sosial, yakni mengungkap tanda-tanda teks dan 
konteks sejarah yang perlu dipelajari dalam menjelaskan 
peristiwa sosial. 

Dalam melihat narasi untuk kepentingan gerakan sosial, 
Davis (2002) memakai tipologi Ewick dan Silbey (1995) dengan 
dua cara, yakni penyelidikan dan penjelasan. Tahap 
penyelidikan dibicarakan Ewick dan Silbey (1995) terlalu 
singkat, yakni peran narasi diproduksi secara sosial dan fungsi 
sosial. Keduanya tidak menjelaskan unsur tanda di balik teks 
dan konteks peristiwa, sekaligus identitas aktor dan ideologi 
gerakan aktor. Jadi, nampak terlihat subjektif apabila kerja 
penyelidikan aktor dan narasi hanya terbatas pada alasan 
mendasar yang melatarbelakangi narasi itu diproduksi dan 
fungsi penengah di balik persoalan. 

Dalam berbagai aktor organisatoris gerakan sosial di 
Indonesia, seperti Mas Marco, Soemantri, Semaoen, Moeso, 
dan Darsono, bahwa narasi tidak berhenti pada naskah biasa, 
peristiwanya pun juga bukan teks berlalu atau tidak 
memperhitungkan pembacanya. Teks itu adalah wakil dari 
suara dan ideologi organisasi gerakan sosial. Meyer (2006) 
menilai, aktor sumber daya mengorganisir kepentingan 
narasinya untuk masa depan, para aktivis juga harus 
memahami peristiwa di masa lalu, menjelaskan kemenangan 


dan kekalahan sebelumnya dengan membangun narasi yang 
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beresonansi dengan kepercayaan populer dan nilai-nilai 
bersama bahkan ketika mereka menantang mereka. 

Oleh sebab itu, tipologi Ewick dan Silbey sangat tidak 
tepat apabila objek narasi Mas Marco hanya diselidiki melalui 
alasan cerita diproduksi secara sosial dan fungsi penengah di 
balik persoalan. Davis belum cukup memperhatikan, bahwa 
strategi aktor dalam memproduksi narasi sangat 
memperhatikan teknik berbahasa dan konsumen narasi. 
Pemikiran Polletta, Fine, Gamson, Marshall Ganz, dan Davis 
mempercayai kalau kekuatan teks itu akan lahir dari stuktur 
narasi, tetapi mereka lupa kalau tiap-tiap aktor mempunya 
strategi sendiri yang lebih lokalitas. 
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Peran Narasi dalam Gerakan Sosial 


Menurut Polletta (1998), narasi adalah apa yang membuat 
seseorang mendengarkan dan membaca. Polletta memahami, 
narasi yang dapat mendorong audiens untuk melakukan 
gerakan sosial tidak hanya seputar narasi cerita sastra, tetapi 
bisa kisah-kisah buku teks, pidato, manifesto, narasi laporan 
penelitian. Baginya, sebuah kisah yang ujungnya langsung 
terlihat jelas bukanlah cerita sama sekali, itu akan menjadi 
moral tanpa cerita. Narasi mengharuskan partisipasi untuk 
interpretif, mengisi kekosongan audiens, menyelesaikan 
ambiguitas dalam narasi. Oleh sebab itu, Polletta 
menyimpulkan, bahwa narasi itu bersifat konsekuensional, 


cerita itu akan bermakna atau tidak itu tergantung audiens. 
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Mengonsumsi narasi bukan hanya hasil untuk gerakan 
sosial dan seseorang agen (pembaca) kemudian melakukan 
tindakan, tetapi dari narasi itu kita dapat belajar moral dari 
peristiwa-peristiwa yang mendahului kita. Jadi, jika kekuatan 
mobilisasi narasi hanya terletak pada kemurnian makna, maka 
makna oposisi harus selalu bertentangan dengan yang sudah 
konvensional, artinya suatu kekuatan mobilisasi narasi suatu 
karya sastra akan sangat ditentukan oleh teks yang sifatnya 
inkonvensional. Misalnya, karya sastra Mas Marco teks 
mengkritik pemerintah, memperjuangkan gerakan feminis, 
melawan adat sembah, persamaan derajat, disparitas budaya, 
dan lain-lain. Menurut Pollettan, karya yang bersifat 
inkonvensional akan memungkinkan seorang untuk mudah 


melakukan tindakan kolektif. 


Menurut Genz (2001), unsur yang paling penting dalam 
narasi dan gerakan sosial adalah identitas pendongeng dan 
pendengar. Identitas pendongeng akan memberi kredibilitas 
pada cerita, menghubungkan pendengar atau pembaca 
dalam suatu gerakan sosial bersama. Dengan cara ini mereka 
memperoleh kepemimpinan, mendapatkan pengikut, dan 
mengembangkan kemampuan memobilisasi sumber daya 
yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan. Gerakan sosial 
bukan hanya jaringan yang dikonfigurasi ulang ataupun 
sumber daya lama yang kembali dimunculkan. Gerakan sosial 
merupakan isu yang diharapkan oleh peserta gerakan sosial 


untuk adanya suatu perubahan. 


Davis (2002) membuat suatu pemahaman, bahwa ada dua 
model untuk mengidentifikasi narasi, yaitu (1) cultural stock of 
plots atau cultural narratives adalah narasi yang bersifat 
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umum, ada dalam lingkungan budaya apa pun, dan berfungsi 
untuk membentuk sekaligus membatasi jenis cerita yang 
dianggap masuk akal dan dapat diterima dalam lingkungan 
tersebut, (2) struktur ideologi subkultur yang dibingkai dengan 
suatu lembaga tertentu, untuk mewujudkan cita-cita tertentu, 
dan mengatur narasi dirinya. 

Analisis narasi dapat memperluas dan memperkaya 
pemahaman kita tentang gerakan sosial. Narasi dan gerakan 
sosial berfungsi untuk membingkai nilai, simbol, dan sumber 
kesadaran pembaca atau audien. Dalam posisi lain, hubungan 
antara narasi dan gerakan sosial perhatian pada mobilisasi 
keyakinan, ide, identitas kelompok, dan interaksi narator- 
pembaca dalam menegosiasi produksi makna (Davis, 2002). 
Hubungan keduanya merupakan bagian penting dalam posisi 
bahasa, yakni mengkonstruksi sosial untuk memicu tindakan 
kolektif, bahkan melampaui kerangka kerja identitas bahasa itu 
sendiri. 

Rangkaian narasi bahasa dan praktik sosial dipahami 
Faucault (1980) sebagai epistem. Bahasa sebagai produksi 
makna dan praksis sosial atau peristiwa sosial yang bermakna 
untuk memengaruhi seseorang, pada akhirnya wacana dapat 
menentukan periode dalam suatu sejarah tertentu karena 
wacana tidak akan bisa dilepaskan dari praktik sosial. Istilah 
epistem yang digunakan Foucault diperkuat oleh Claude Levi- 
Strauss (1978), bahwa Tradisi dan praktik aturan-aturan 
individu atau kelompok di masyarakat sebagai situasi struktur 
tak sadar yang berakar dari pikiran manusia itu sendiri (pikiran 
tanpa subjek). Ketidaksadaran ini diwujudkan seseorang 
dalam cermin perilaku kontrol di berbagai bentuk kehidupan, 
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seperti praktik bahasa, ekonomi, mitos, cara hidup 
bermasyarakat dan sebagainya. Foucault beranggapan, 
wacana bukanlah pengejawantahan yang indah dan pemikiran 
agung, pengetahuan atas ataupun penuturan subjek. 
Pemikiran yang ditawarkan Foucault hendak menentang 
Ferdinan de Saussure, bahwa produksi makna tidak selalu 
ditentukan oleh petanda dan penanda. Makna yang diberikan 
kepada kata-kata tidak melekat pada kata-kata itu, melainkan 
hasil konvensi sosial tentang cara menghubungkan makna- 
makna dengan bunyi tertentu. Postrukturalisme mengambil 
gagasan dari strukturalisme yang menyatakan bahwa tanda- 
tanda mendapatkan makna-maknanya bukan melalui 
hubungan-hubungan dengan realitas melainkan hubungan- 
hubungan internal yang ada dalam jaringan tanda-tanda. 
Postrukturalisme menolak pandangan strukturalisme bahwa 
bahasa itu merupakan struktur yang stabil, tak bisa diubah dan 
menyeluruh dan postrukturalisme menipiskan perbedaan 
antara langue dan parole (Jorgenson dan Phillips, 2002). 
Pemikiran Foucault sangat terpengaruh oleh pemikiran 
Marxist Struktural Althusser, menurutnya subjek itu tidak 
terpusat. Individu menjadi subjek ideologis melalui proses 
interpelasi yang digambarkan dalam proses bahasa. Dalam 
proses itulah wacana menjadikan individu sebagai subjek 
(Jorgenson dan Phillips, 2002). Ideologi sebagai sistem 
representasi yang menyamarkan hubungan-hubungan kita 
yang sesungguhnya satu sama lain dalam masyarakat dengan 
cara mengonstruk hubungan-hubungan imajiner antara orang 


dan antara mereka sendiri dan formasi sosial (Althusser, 2008). 
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Dengan demikian, ideologi merupakan pengenalan yang tidak 
semestinya hubungan-hubungan sosial yang riil. 

Oleh sebab itu, Davis (2002) membuat suatu pemahaman, 
bahwa analisis narasi dalam gerakan sosial memiliki tingkatan 
yang lebih halus, imajinatif, dan pra-preposisi. Melalui cerita, 
pembaca atau audien secara tidak langsung mengadopsi 
skema penafsiran dan berempati untuk masuk ke dalam 
bangunan peristiwa-peristiwa ketidakadilan di narasi. Dalam 
struktur plot, pembaca atau audien terjadi semacam 
transaksi, karena cerita dapat menanamkan moral. Dengan 
demikian, cerita yang ditawarkan narator dapat menggugah 
pembaca secara simbolis, cerita dapat merangsang respons 
emosional yang kuat pada pembaca, misalnya simpati, yang 
dapat meningkatkan identitas bersama, dan kemarahan, yang 
dapat memicu untuk meningkatkan motivasi bekerja dengan 
tujuan adanya perubahan. Melalui cerita, peserta dipanggil 
untuk mengambil evaluasi-evaluasi supaya ada harapan 
perubahan. 

Narasi yang dimainkan oleh narator pada akhirnya 
mampu memanggil pembaca atau audien untuk mengambil 
sikap terhadap kondisi sosial yang tidak adil dan menindas 
(Couto, 1993). Walaupun seperti itu, bukan berarti 
memobilisasi pergerakan dengan cara langsung tidak perlu, 
tetapi dalam banyak konteks tindakan, cerita mendahului 
bingkai mobilisasi, cerita membuat bingkai menarik, dan cerita 
menginspirasi seseorang atau kelompok untuk memobilisasi 
kekuasaan sebagai bagian dari sumber daya politik (Davis, 
2002). 
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Dalam cerita-cerita klasik, peristiwa-peristiwa yang 
disajikan tidak hadir begitu saja tanpa adanya pertimbangan 
narator (Wenham, 2000). Narator selalu memilah hal-hal 
penting yang seharusnya ada ditubuh narasi karena ini bagian 
dari suatu strategi untuk membuat  kemungkinan- 
kemungkinan yang terjadi pada pembaca, walaupun hal-hal 
penting tersebut kadang ditinggalkan begitu saja oleh 
pembaca (White, 1981). Davis melihat, hal itu akibat peristiwa- 
peristiwa narasi yang dibangun tidak memiliki keterkaitan 
sama sekali dengan titik akhir suatu cerita sehingga efek dari 
peristiwa narasi tidak bisa dinikmati oleh pembaca (Davis, 
2002). 

Padahal kalau kita membaca cerita-cerita klasik yang 
diproduksi oleh Mas Marco Kartodikromo. Selain dari 
kekuatan peristiwa-peristiwa yang ditampilkan di tubuh narasi, 
Mas Marco Kartodikromo membuat strategi narasi dengan 
cara lain, yakni memakai cerita dengan bahasa Melayu Pasar 
(Melayu rendah) dan ketepatan dalam distribusi karya. 
Menurut Razif (2005:), bahasa Melayu Pasar adalah bahasa 
para pedagang dan kaum buruh yang tidak pernah 
mengenyam pendidikan sekolah dengan pengajaran bahasa 
Melayu yang baik. 

Dalam mendekatkan hasil karya sastranya dengan para 
pedagang dan kaum buruh di Hindia, Mas Marco 
Kartodikromo memakai strategi bahasa Melayu Pasar, supaya 
mudah dipahami dan lebih menjiwai dengan psikologi 
mereka. Bahasa ini rancang sesederhana mungkin, layaknya 
bahasa komunikasi sehari-hari yang digunakan para pedagang 
dan para buruh. Kesengajaan narator menciptakan strategi ini 
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agar distribusi karya-karya sastra yang Mas Marco ciptakan 
dapat diterima dengan baik oleh mereka. Mas Marco 
Kartodikromo sengaja menyajikan peristiwa-peristiwa sastra 
dengan unsur cerita kesengsaraan, persamaan derajat, 
perjuangan buruh, ideologi sama rata, perjuangan 
perempuan, dan pemogokan dengan tujuan menstimulus 
pembaca agar dapat melakukan perlawanan dan 
pemberontakan kepada pemerintah otoriter di Hindia Belanda 
awal abad ke-20. Selain pertimbangan bahasa Melayu pasar, 
Mas Marco punya cara lain untuk memengaruhi pembaca, 
yakni mempertimbangkan kualitas cetakan (biaya murah), 
menjual harga murah, dan beberapa kesempatan 
membagikan bukunya secara gratis. 

Dengan demikian, keberhasilan narasi tidak hanya 
ditentukan oleh titik akhir suatu cerita. Pertimbangan 
penggunaan bahasa secara tepat juga akan menentukan 
narasi itu bisa diterima oleh pembaca, sekaligus ketepatan 
dalam distribusi narasi, misalnya koran Kompas kurang 
diminati pembaca daerah, terutama wilayah pedesaan, karena 
bahasa yang dinarasikan koran Kompas terlalu susah dicerna 
untuk kalangan pendidikan menengah ke bawah. Hal ini 
membuktikan, bahwa kekuatan narasi tidak cukup ditentukan 
oleh titik akhir cerita, tetapi penggunaan bahasa dan 
pertimbangan distribusi penting untuk dipertimbangkan, 
karena Davis punya harapan kekuatan narasi ini akan 
menstimulus pembaca-pembaca untuk melakukan gerakan 
sosial. 


Davis meyakini, narasi adalah bagian terpenting untuk 
menciptakan dan memperkuat komunitas gerakan dan 
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identitas kolektif. Dalam pemikiran yang lebih kontemporer, 
Davis ingin menentang strategi gerakan lama yang cenderung 
pada mobilisasi langsung. Hubungan antara narasi dan 
gerakan sosial, Davis mencoba mengkonstruksi implikasi dari 
esensi gerakan sosial yang ada untuk jangkauan masyarakat 
yang lebih luas dan melawan gerakan sosial berbasis 
kelembagaan yang tersistem. Davis melihat, narasi ini sangat 
potensi dalam penciptaan struktur makna yang baik untuk 
membangun kekuatan gerakan sosial. Kemudian Davis, Silby, 
Polleta, dan beberapa pemikir narasi menginvestasikan peran 
narasi supaya bisa diterapkan dalam teori struktur mobilisasi 
sumber daya. Dalam teori tersebut mengatakan, bahwa 
perkembangan gerakan sosial sangat ditentukan oleh 
seberapa kuat sumber daya internal yang dimiliki, maka 
keberhasilan suatu gerakan sangat ditentukan oleh sumber 
daya yang tersedia. Teori ini menekankan, bahwa aktivitas 
kolektif mampu dan menawarkan pilihan intensif, seperti nilai 
prestise. Davis menyadari, studi naratif sudah terlambat dalam 
penelitian gerakan sosial. Naratif adalah konsep yang kuat dan 
kreatif, bisa menerangi interaksi simbolik dalam struktur sosial, 
kontrol moral, emosional, dan retoris. 

Dengan demikian, narasi dan gerakan sosial datang untuk 
membayangkan dan mengenal diri mereka sendiri dalam 
cerita yang mereka ceritakan tentang diri mereka. Selain dari 
pada itu, cerita dapat mengkodekan model apa yang normal 
atau diharapkan dengan memberikan contoh-contoh 
pelanggaran dan konsekuensi ketidaksesuaian. Sampai 
akhirnya Davis menyebut, narasi sulit untuk ditentang, karena 


narasi dapat menjadi instrumen yang halus dan efektif. 
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Namun, hal itu tidak terjadi pada Mas Marco Kartodikromo, 
karena narasi yang ia ciptakan menuai pertentangan dari 
kalangan yang pro terhadap penguasa atau pemerintah, dan 
pihak penguasa memberikan cap karyanya sebagai karya yang 
berbahaya. Melalui karya sastra inilah, pemerintah 
menjatuhkan dirinya ke penjara akibat melanggar persdelict. 
Selain dari pada itu, untuk menangkal bacaan-bacaan 
berbahaya beredar ke masyarakat Hindia, khususnya ke 
sekolah-sekolahan, pemerintah membuat produksi bacaan 
tandingan, yakni melalui bacaan-bacaan yang diproduksi dan 
didistribusikan penerbit Balai Pustaka. Sikap ini diambil 
pemerintah untuk meminimalisir konsumsi bacaan masyarakat 
Hindia terhadap karya yang menyajikan unsur propaganda, 
agitasi, dan kritik seperti halnya karya Mas Marco. 


B. Konvergensi Identitas dan Proses Membingkai 
Narasi dalam Gerakan Sosial 


Narasi merupakan rangkaian atas peristiwa yang disusun 
melalui hubungan sebab dan akibat dalam suatu ruang dan 
waktu tertentu. Jadi, di dalam suatu narasi harus terdiri atas 
cerita (story) dan alur cerita (plot). Tokoh naratologi seperti 
Tzvetan Todoroz, Vladimir Propp, Algirdas Greimas, David 
Brodwell dan Kristin Thompson memiliki pemikiran yang 
hampir sama, bahwa suatu narasi itu harus terikat adanya 


waktu. Namun, buku ini 


membicarakan pengertian dan 

penerapan narasi yang bertitik tolak dari pemikiran mereka. 
Paradigma objek kajian narasi dalam praktiknya tidak 

hanya terbelenggu dengan adanya story, plot, waktu 


(duration), ruang (space). Dalam kerja gerakan sosial, 
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pengertian narasi bisa bersifat konvensional artinya memenuhi 
prosedur struktur narasi dan bersifat inkonvensional yakni 
keluar dari struktur narasi yang sudah ada. Dengan demikian, 
narasi yang bersifat inkonvensional bisa berupa puisi, 
selebaran pamflet, meme, ilustrasi digital, art simple, dan 
sebagainya. 

Dalam buku ini, aspek narasi pada gerakan sosial simbolik 
berangkat dari potensi kekuasaan teks narasi yang 
merepresentasi kejadian dan bisa menimbulkan berbagai 
pandangan. Melalui teks narasi, seseorang dapat mempelajari 
kisah sebagai cara untuk memahami dimensi lain dari gerakan 
sosial. Narasi juga dapat dijadikan alat persuasif dalam 
konteks kelembagaan gerakan sosial yang beragam karena 
teks-teks peristiwa di dalamnya dapat menghasilkan wawasan 
yang berharga bagi pembaca secara lebih luas. Polletta dan 
Chen (2012) melihat, narasi dapat membantu organisasi 
gerakan sosial untuk menarik minat publik, meminta 
dukungan, bahkan mungkin mempertobatkan lawan. 

Di Hindia (Indonesia), salah satu organisatoris yang 
menggunakan strategi narasi konvensional dan inkonvensional 
sebagai gerakan sosial simbolik adalah Mas Marco 
Kartodikromo. Ia merupakan tokoh penting dalam sejarah 
gerakan sosial melawan Belanda. Menurut Mas Marco, 
pengertian “modal” kemerdekaan adalah memberikan 
pengetahuan dan wawasan melalui teks narasi yang tidak jauh 
dari peristiwa kontekstual rakyat pembaca. Namun, bagi 
Semaoen “modal” berarti menumbuhkan sikap berani untuk 


melawan kapitalis dengan pemogokan. Bagi Ki Hajar 
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Dewantara, — “modal” kemerdekaan memiliki arti 
mencerdaskan anak pribumi dengan mengenyam pendidikan. 

Mas Marco mengartikan narasi sebagai potensi kekuatan 
teks yang merepresentasikan kejadian. Oleh sebab itu, Mas 
Marco dalam kerja gerakan sosial simbolik teks narasi tidak lagi 
disibukkan dengan struktur narasi konvensional. Namun, 
narasi yang sifatnya inkonvensional juga memiliki respons dan 
kekuatan yang sama, misalnya gambar "kapitalisme bekerdja 
1” di surat kabar pemimpin no.1 ataupun puisi “sair rempah- 
rempah". 

Mas Marco menciptakan narasi konvensional atau 
inkonvensional bertujuan untuk menentang berbagai aspek 
diskriminasi ataupun aspek yang tidak lagi menguntungkan 
rakyat Hindia, khususnya rakyat kromo. Bentuk penentangan 
diluapkan Mas Marco dengan media karya sastra dan media 
surat kabar. Kedua media tersebut dianggap Mas Marco 
sangat efektif karena jangkauannya sangat luas, mulai dari 
rakyat kromo sampai pejabat pemerintah. 

Namun, hasil narasi yang ditulis Mas Marco tidak 
semuanya dapat diterima baik oleh pihak pemerintah. Bahkan 
pemerintah menduga, karya Mas Marco berisi hasutan- 
hasutan, cacian pada pemerintah, dan kritikan. Pemerintah 
merasa tersinggung terhadap narasi-narasi teksnya, sehingga 
tidak bertahan lama Mas Marco dipanggil ke pengadilan atas 
berbagai tuduhan. Mas Marco tiga kali mendekam di penjara 
karena narasi-narasi teks yang ditulisnya. Respons pemerintah 


seakan memberikan sinyal, bahwa teks narasi benar-benar 
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berpotensi mendorong seseorang untuk melakukan gerakan 
sosial. 

Respons pemerintah berbanding terbalik dengan respons 
pembaca. Narasi teks Mas Marco ditanggapi pembaca 
sebagai bacaan yang patut diperhitungkan karena teks 
narasinya sangat berani, jujur, dan lugas menarasikan tokoh 
antagonis dan protaginis. Tokoh-tokoh itu bukanlah tokoh 
rekaan fiktif semata, tetapi fiktif yang dibangun atas peristiwa 
konteks pembacanya. Seolah itu semacam konvergensi 
identitasnya dalam berjuang melawan pihak kolonial. 

Konvergensi identitas memiliki arti penggabungan atas 
berbagai tujuan organisasi gerakan sosial menjadi satu titik, 
yakni menginginkan akan datangnya kemerdekaan tanah air 
Hindia (Indonesia). Selama hidupnya, Mas Marco gabung di 
beberapa organisasi gerakan sosial tetapi hanya satu tujuan 
yang dikehendaki, yakni datangnya kemerdekaan. Dalam 
menuju tujuan kemerdekaan, ada beberapa strategi dan tema 
yang diangkat Mas Marco, mulai dari hak pendidikan, anti 
rasisme, hak perempuan, persamaan derajat, 
memperjuangkan keadilan sosial, dan sebagainya. 

Pemikiran gerakan sosial simbolik Mas Marco, memiliki 
beberapa perbedaan dengan para pemikir gerakan narasi 
sosial simbolik lainnya, seperti Davis, Polletta, Ganz, Petty dan 
Cacioppo, Slater dan Rouner, Gamson, Benford dan Snow, 
dan sebagainya. Mas Marco menemukan identitas gerakannya 
yang sebelumnya tidak terlintas oleh para ahli gerakan sosial 


simbolik. 
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Mas Marco Kartodikromo dan Identitas Narasi Sastra 

Dalam kajian narasi modern, pendekatan narasi 
terbagi menjadi tiga kelompok, yakni memperlakukan 
narasi sebagai bentuk representasi atas urutan peristiwa 
dalam plot (struktur naratif), memperlakukan narasi 
sebagai bagian dari peristiwa wacana yang dihasilkan 
narator melalui teknik narasi dan sudut pandang tertentu, 
dan memperlakukan narasi sebagai tindakan verbal dalam 
transaksi sosial dan sangat sensitif terhadap keberadaan 
konteks. 

Mas Marco dan karyanya akan diposisikan pada 
bagian ketiga, yakni memposisikan karya sebagai sesuatu 
yang ditransaksikan antara pihak Mas Marco dengan 
pembaca. Tahap ini, pembaca sebagai fitur penting dari 
situasi narasi (Davis, 2002). Sehingga batasan narasi tidak 
hanya terbelenggu pada rangkaian peristiwa dan waktu 
yang berurutan tetapi serpihan teks memiliki kemungkinan 
sebagai senjata untuk ditransaksikan kepada pembaca 
untuk kepentingan gerakan sosial. 

Namun, ada beberapa elemen terpenting dari Joseph 
E. Davis yang kontradiksi dengan pemikiran Mas Marco, 
yaitu narasi sangat terikat dengan karakter dan plot. 
Joseph E. Davis mengakui kalau pengertian narasi tidak 
terbelenggu dengan adanya waktu, tetapi Davis juga lupa 
atas persetujuannya dengan argumen “plot adalah 
jantung narasi”. Padahal struktur plot dalam kerja narasi itu 


cenderung pada narasi konvensional. Padahal tolak ukur 
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kekuatan suatu narasi tidak hanya didasarkan pada plot 
sebagai suatu kebenaran. 

Plot bagi Mas Marco adalah elemen pemanis 
terhadap keutuhan narasi peristiwa yang saling terkait. 
Mas Marco juga berpendapat, narasi juga tidak dapat 
diukur dan didefinisikan terbatas pada struktur, cara 
penyajiannya, dan karakter tokohnya. Ada banyak 
dinamika yang perlu jadi pertimbangan dalam kekuatan 
narasi. la memiliki cara pandang sendiri dalam menjadikan 
suatu teks agar dapat bermakna dan berkesan bagi 
pembacanya, mulai dari strategi pemakaian bahasa, 
kemasan teks, pangsa pasar teks, relasi, dan sebagainya. 
Jadi, teks yang disajikan Mas Marco tidak hanya 
mengonfigurasikan peristiwa masa lalu, masa kini, dan 
mengingat masa depan tanah air Hindia tetapi perlu 
adanya respons moral pembaca. 

Secara tekstual, narasi sastra Mas Marco adalah 
representasi dan komentar setelah peristiwa faktual itu 
terjadi dari pengalaman penulis terhadap peristiwa yang 
disaksikan. Namun, tidak semua peristiwa teks dikisahkan 
Mas Marco berasal dari sesuatu yang kongkrit. Novel 
Student Hidjo misalnya dikisahkan dengan kondisi yang 
tidak sesuai dengan situasi konteks tetapi peristiwa fiktif 
itu dihidupkan dengan tokoh citra ideal yang dicita-citakan 
penulis, misalnya tokoh rekaan Tuan Controleur yang 
perhatian pada rakyat pribumi, melindungi rakyat, suka 


menolong, dan cinta pada tanah air Hindia. 


Narasi Sastra dan Gerakan Sosial 55 


Pada kongkritnya, hanya peluang kecil pejabat 
Belanda di Hindia yang memiliki rasa perhatian pada 
kepentingan rakyat pribumi. Menurut Baay (2017) hanya 
orang-orang yang selama di negara Belanda pernah 
terlibat dalam faham sosialis dan marxisme yang pola 
pemikirannya tidak semata-mata jiwa kolonialis dan 
imperialis. Seperti halnya Leendert J.D.Reeser adalah guru 
HBS di Surabaya. la mulai mengajar tahun 1902. Saat 
sebelum datang ke Hindia, ia aktif di Social Democratische 
Arbeiders Partij (SDAP) atau partai buruh sosial demokrat 
di Belanda. 

Selain Reeser, ada van Ravensteyn, van Burink, C. 
Hartogh, Bernard Cooster. Mereka orang-orang yang 
sangat dibenci di kalangan teman-temannya di Hindia 
karena aktivitasnya dalam mendukung gerakan SDAP di 
Belanda, dan memperkuat keberadaan ISDV. Kepentingan 
mereka tidak hanya tujuan pekerjaan, tetapi mereka juga 
ada kepentingan memperkuat gerakan sosialis-komunis di 
Hindia. Konsep ini sangat bertentangan dengan tujuan 
kaum kolonialis, yakni mendapatkan hasil sebanyak- 
banyaknya dari tanah jajahan. Secara tidak langsung, 
orang-orang berfaham sosialis-komunis ini membantu 
rakyat pribumi untuk dapat berpikir kritis tentang 
kebijakan-kebijakan yang tidak diuntungkan. 

Dalam pemahaman politik, Mas Marco sangat 
mendukung terhadap keberadaan orang-orang tersebut. 
Maka dari itu, teks-teks narasi yang disajikan tidak terlepas 
dari kesan dan sikap orang Belanda yang memiliki 
perhatian dengan kepentingan rakyat pribumi. Kehadiran 
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teks narasi lebih progresif ketika Mas Marco pulang dari 
negeri Belanda tanggal 5 Juli 1916. Sepulang dari 
Belanda, Mas Marco menulis novel Student Hidjo. Novel 
itu mengisahkan tentang peristiwa yang Mas Marco lihat 
selama di negeri Belanda. Setelah Mas Marco pulang dari 
Belanda, stigma orang Belanda sangat berbanding 
terbalik dengan orang Belanda di Hindia. 

Mas Marco mewujudkan peristiwa teks yang seakan- 
akan sesama orang Belanda menuai perdebatan 
kepentingan terhadap tanah jajahan. Di pihak lain 
membela rakyat pribumi Hindia, di satu pihak menjajah 
bumi Hindia. Secara simbolik Mas Marco menawarkan 
berbagai solusi pada narasi-narasinya, bahwa hanya 
dengan jalan perlawanan dan pemberontakanlah, kaum 
kolonialis itu dapat disingkirkan. Mas Marco menyadari 
kalau dirinya tidak memiliki kapasitas untuk gerakan 
kerumunan, maka ia memperlakukan dan memainkan 
strategi narasi sebagai senjata yang dapat menyelamatkan 
tanah air Hindia. 

Perbedaan Mas Marco dengan pemikiran lainnya 
adalah satu kekuatan narasi tidak diukur dari bingkai 
struktur narasi itu sendiri, tetapi teks narasi tersebut harus 
menjawab dan menawarkan solusi atas peristiwa konteks. 
Semakin jauh teks itu dari peristiwa konteks maka kekuatan 
dari narasi tersebut juga akan melemah. Oleh karena itu, 
aktor (penulis) harus melepaskan kanonik pada dirinya 


untuk ambil bagian dalam kebutuhan kelompoknya. 
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Melalui identitas narasi Mas Marco, kita dapat belajar 
berbagai hal tentang strategi gerakan sosial simbolik. Jadi, 
analisis narasi berbasis gerakan sosial simbolik tidak hanya 
terbatas definisi struktur teks, cara penyajiannya, dan 
tanggapan dari pembaca tetapi peneliti harus melihat dari 
aspek identitas aktor, konteks peristiwa, tujuan teks, teks 
tersebut ditransaksikan, dan tujuan atau kepentingan 
aktor. Keseluruhan tersebut adalah bekal untuk bisa 
menemukan kepentingan dan ideologi aktor pada 
gerakan sosial simbolik. 

Inkompatibilitas Diskursif Karakter Narasi 

Narasi bagian dari produk pengalaman manusia 
menjadi bermakna. Media narasi menjadi perantara 
terhadap  pengalaman-pengalaman tersebut, tidak 
menutup kemungkinan pengalaman Mas Marco. Oleh 
sebab itu, peristiwa sangat terkait dengan urutan temporal 
dan posisi yang saling berurutan secara rasional. Menurut 
Davis (2002), pembuatan makna yang unik dan kuat harus 
ditentukan berdasarkan pada urutan temporal, posisi, 
plot, dan titik akhir suatu cerita karena cerita yang 
diceritakan itu bersifat agitasi, mendesak pembaca, dan 
propaganda. Davis percaya, bahwa plot adalah 
representasi dari tindakan manusia. Kemudian Davis 
memperkuat argumennya dari pemahaman White (1981), 
kalau setiap kisah yang sebenarnya diwujudkan narator 
adalah semacam alegori yang memiliki tujuan laten dan 
nyata untuk memoralisasi peristiwa yang diperlakukannya. 
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Davis juga sepakat dengan pemikiran Leitch (1986), 
bahwa karakter telah didefinisikan sebagai agen cerita 
yang bukan hanya produk sampingan dari fungsi yang 
dilakukan dalam plot. Karakter memiliki pertimbangan, 
baik yang diminta maupun dihabiskan dalam tindakan. 
Plot tidak sepenuhnya dapat diprediksi dalam 
menyampaikan perasaan mendalam, dan kapasitas untuk 
berubah. Sementara menampilkan berbagai kompleksitas, 
dan juga menunjukkan stabilitas identitas. 

Namun Davis tidak menyadari, apa yang diungkapkan 
terkesan strukturalis, sepihak, dan tidak kritis melihat peran 
narasi dalam gerakan secara lebih luas. Padahal titik 
kelemahan dari gerakan sosial simbolik ini terpusat pada 
identitas masing-masing sumber daya sehingga urutan 
temporal dan rasional pada kasus tertentu tidak dapat 
dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu cerita, termasuk 
titik akhir narasi dan karakter. Karakter ini tidak akan 
terwujud dan bermakna dalam suatu tindakan apabila teks 
tidak memiliki ikatan batin dengan konteks pembaca. 
Wolfgang Iser (1972) memahami, teks itu hanya akan 
hidup ketika diwujudkan. Jadi, kualitas cerita tidak selalu 
dapat menentukan kekuatan tanpa memperhitungkan sisi 
di luar struktur. Teks narasi itu juga akan tidak bermakna 
ketika peristiwa teks sangat jauh dari pengalaman 
pembaca. 

Menurut Mas Marco, suatu narasi unik dan kuat harus 
mewakili beberapa indikasi mendasar: ta) 
mempertimbangkan akan teks yang ditulis dengan pasar 
pembaca. Suatu narasi teks tanpa memiliki makna sama 
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sekali apabila teks tersebut tidak terkait dan memiliki 
kedekatan psikologis dengan kondisi dan situasi 
pembaca. Jadi, narasi Mas Marco tidak dibatasi pada 
kepentingan pribadinya akan tetapi ada proses transaksi 
sosial '— yang menjadi bahan negosiasi,  (b) 
mempertimbangkan penggunaan bahasa. Semakin serius 
dan implisit bahasa tersebut maka narasi itu tidak akan 
menjadi pertimbangan pembaca kromo: (c) teks yang 
disampaikan harus lugas dan berani: (d) menghadirkan 
teks peristiwa yang tidak selalu serius dan emosional atas 
kepentingan pembaca tetapi ada unsur yang membuat 
pembaca terhibur, seperti unsur percintaan, peristiwa 
tolong menolong, dan adegan-adegan lucu lainnya. 

Tahapan-tahapan tersebut merupakan strategi Mas 
Marco dalam mengemas narasinya agar mudah diterima 
pembaca. Proses diterimanya ini sebagai kunci awal 
pembaca dalam menyerap kandungan teks-teks, yang 
pada saatnya dapat menjadi respons perwujudan kongkrit. 
Dengan demikian, sebuah cerita yang terbentuk dengan 
baik (imanen), mulai dari peristiwa awalan, tengah, dan 
peristiwa akhiran yang terikat erat dan koheren tidak 
menjamin narasi itu unik dan memiliki kekuatan. Ada 
beberapa faktor internal dan eksternal yang harus 
diperhitungkan supaya narasi memiliki proses transaksi 
sosial yang kuat di hadapan pembaca. 

Robert D. Benford (2002) memiliki cara pandang lain, 
bahwa unik dan kuat bukan menjadi suatu tolak ukur narasi 
teks itu berhasil mempengaruhi pembaca ataupun tidak 
sama sekali. Dalam hal ini, Benford sangat terbuka dan 
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membiarkan hasil narasi teks itu diterjemahkan secara 
bebas. Ketidakpastian Benford sangat dimaklumi karena 
penelitiannya tidak pernah mempertimbangkan peranan 
identitas pengarang, padahal kalau dianalisa secara kritis 
dari narasi teks yang disampaikan pengarang akan 
nampak terlihat kecenderungan identitas pengarang dan 
ideologi pengarang. Pengarang tidak serta merta menulis 
berlalu tanpa mempertimbangkan strategi ataupun 
konsumen narasi tetapi pengarang memainkan berbagai 
siasat untuk dapat mempengaruhi pembaca. Walaupun 
preposisi Fisher (1984) beranggapan, kalau anggota 
pembaca atau audien tidak harus diajari narasi koherensi 
dan kesetiaan, mereka secara kultural memperoleh 
keterampilan-keterampilan ini melalui fasilitas dan 
pengalaman universal. 
Proses Pembaca dalam Menyerap Teks Narasi 

Konstruksi naratif adalah proses sosial yang 
melibatkan orang dalam hubungan komunikatif (Davis, 
2002). Dalam gerakan sosial, narasi adalah sarana yang 
dapat membangun dan memperkuat identitas kolektif 
audien atau pembaca, sekaligus memberikan jaminan 
identitas kolektif. Narasi juga dibangun melalui proses 
partisipan kepentingan bersama-sama untuk membangun 
dan merekonstruksi narasi gerakan sosial, sehingga proses 
bercerita tidak hanya ruang lingkup tentang diri mereka 
sendiri tetapi tentang pemahaman mereka mengenai 


gerakan sosial. 
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Logika tersebut dapat dimaknai, bahwa narasi 
tersusun atas serpihan teks-teks peristiwa yang 
menjelaskan — sekaligus menghubungkan — identitas 
pembaca dan agensi. Pada dasarnya narasi cerita tidak 
hanya mengonfigurasikan masa lalu mengingat masa kini 
dan masa depan, narasi juga menciptakan pengalaman 
dan memerlukan adanya tanggapan tertentu dari audien 
atau pembaca. Hal ini memberikan petunjuk, bahwa 
hadirnya narasi diperlukan adanya transaksi sosial. Proses 
transaksi bisa dilakukan audien atau pembaca dengan 


berbagai macam alternatif. 


Menurut Petty dan Cacioppo (1986), proses pembaca 
dalam menyerap informasi biasanya dilakukan melalui dua 
cara: (a) terpusat, yakni pembaca meneliti, mengevaluasi, 
mengamati secara kritis atas teks-teks peristiwa yang 
sedang dibaca, dan (b) periferal, yakni pembaca menyerap 
informasi di dalam teks-teks peristiwa dengan cara santai 
dan tidak mengambil banyak informasi atas apa yang 
dibaca. Kondisi ini sangat ditentukan oleh suasana hati 
pembaca. 

Orang-orang yang cenderung pembaca pariferal, 
perubahan sikap dan respons dirinya terhadap informasi 
teks-teks yang dikonsumsi tidak dapat bertahan lama. 
Namun, untuk mengubah pendapat dan sikapnya secara 
drastis, pembaca perlu memproses informasi secara 
terpusat. Slater dan Rouner (2002) menilai, ada sisi 
kelemahan dari model pembaca terpusat, yaitu pembaca 
akan bersikap dan bergerak sesuai kepentingan pribadi 
dalam suatu masalah. 
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Davis (2002) mengistilahkan pengertian pariferal 
Slater dan Rouner dengan 'moral pembacanya' artinya 
pembaca seringkali mengonsumsi teks tidak langsung 
direspons dengan sikap tetapi teks-teks itu akan menjadi 
moral bagi pembacanya. Moral-moral pembaca ini pada 
saatnya bisa terakumulasi menjadi modal dirinya dalam 
permasalahan. Davis juga percaya, bahwa efek terpusat 
narasi itu dapat mendorong audien atau pembaca secara 


spontan untuk melakukan tindakan. 


Dalam konteks Hindia, audien atau pembaca tidak 
mutlak melalui proses terpusat atau pariferal. Mas Marco 
membenamkan diri pada strategi cerita, yaitu dengan cara 
mengalami sendiri peristiwa dan emosi yang dilakukan 
oleh para tokoh rekaan. Jadi, tergeraknya pembaca untuk 
melakukan gerakan sosial tidak dapat sepenuhnya 
tergantung pada indikator pembacaan terpusat dan 
pariferal. Baik teks dan kontes peristiwa tidak mengalami 
pergeseran terlalu jauh. Narasi teks Mas Marco hanyalah 
pemantik, dan teks itu akan menjadi teks mati apabila 
pembaca tidak terlihat sama sekali dengan konteks sosio- 
kultural yang kongkrit. 

Narasi sastra Mas Marco mencoba mengambil 
kesempatan dengan strategi kereatif, bahwa tidak 
selamanya benar gerakan sosial perlawanan pra- 
kemerdekaan Indonesia hanya didominasi oleh kelompok 
kerumunan murni. Namun, di balik aksi kerumunan ada 
semacam teks-teks pendorong yang membuat seseorang 
untuk tergerak, di samping dari sisi peristiwa konteks. Oleh 
sebab itu, gerakan sosial perlawanan tidak dapat dilihat 
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dari satu sudut pandang tetapi ada relasi-relasi atau 
transaksi sosiologis yang saling terkait antara satu pihak 


dengan pihak lainnya. 


Dengan demikian, perwujudan konteks menjadi teks- 
teks peristiwa merupakan langkah penting dalam 
kepentingan gerakan sosial. Teks-teks ini akan mudah 
diterima oleh audien (pembaca) sehingga kebermanfaatan 
dapat langsung diterima. Di sisi lain, Mas Marco juga 
memakai strategi peristiwa historis pada karyanya. 
Peristiwa ini bagian dari pergeseran perkembangan yang 
bisa dijadikan pemahaman pembaca. Kehadiran teks ini 
bisa digunakan untuk kristalisasi, perebutan dominasi, 
menggugah semangat kebersamaan baru, atau bahkan 
nilai-nilai modal pembacanya. 


Kekuatan dan Keberhasilan Membingkai Narasi 


Dalam mempertimbangkan narasi sebagai alat 
gerakan sosial, ada dua pemahaman yang harus jadi 
pertimbangan bagi sumber daya organisasi, yakni masalah 
kekuatan narasi dan keberhasilan narasi. Kekuatan narasi 
merupakan strategi untuk mencapai keberhasilan dalam 
gerakan sosial. Kekuatan ini bisa bersifat internal narasi 
cerita ataupun eksternal pendukung narasi cerita. 
Sedangkan, keberhasilan bisa diartikan alat pengukuran 
dikatakan suatu narasi itu dianggap berhasil. 

Polletta dan Chen (2012), kekuatan narasi dapat 
dilihat dari terdistribusinya teks secara merata. Selama 
narasi itu terdapat adanya batasan kanonik teks, yakni jenis 


cerita, maka keberhasilan tidak dapat diraih. Para sumber 
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daya organisasi gerakan harusnya lebih memperhitungkan 
dari sisi konvensi sosial, mengenai kapan dan bagaimana 
suatu cerita itu harus disampaikan. Dalam pengertian ini, 
Polletta dan Chen menilai bahwa kekuatan narasi itu dapat 
dinilai dari strategi ketepatan menghadapi audien 
(pembaca). Pemikiran Polletta dan Chen juga memberikan 
suatu petunjuk, kalau para propagandis sebelum 
memproduksi cerita harus mengetahui latar sosio-kultural 
dari orang yang akan dijadikan sasaran. 

Pada dasarnya Polletta dan Chen, pola kekalahan 
narasi cenderung memiliki konsekuensi untuk remobilisasi, 
artinya beberapa narasi kekalahan lebih mungkin 
mempersiapkan gerakan sosial selanjutnya untuk 
remobilisasi dan percobaan. Narasi kekalahan adalah 
bentuk dari wacana gerakan sosial, di mana peristiwa- 
peristiwa tertentu dihubungkan secara kausal berurutan 
untuk menjelaskan kegagalan-kegagalan sebelumnya. 

Penelitian yang ditemukan Beckwith terkesan sepihak 
karena ia tidak menjelaskan secara utuh tentang gejala 
yang menyertainya. Padahal tidak semua narasi kekalahan 
menawarkan pelajaran eksplisit untuk organisasi gerakan 
sosial ke depan. Ada kekuatan dominasi kuasa di balik 
kekalahan narasi juga menjadi pertimbangan bagi aktor. 
Menurut Bourdieu (1991), peranan modal menjadi sangat 
penting untuk berkontestasi di arena kekuasaan. Semakin 
banyak modalitas yang dimiliki oleh aktor kuasa, maka 


semakin kuat aktor berada di posisi dominan. 
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Sementara itu, Munadhil A. Mugsith, dkk (2019), 
memahami tingkat keberhasilan narasi cukup sederhana, 
yakni bagaimana suatu narasi tersebut disuarakan oleh 
banyak pihak di media sosial, dan isu publik tersebut bisa 
sampai dalam agenda politik pemerintah. Kemudian pihak 
DPR memutuskan untuk menarik kebijakan RUU Musik. 
Gerakan ini kemudian dikenal dengan istilah cyberprotest. 
Kekuatan gerakan sosial tersebut terletak pada seberapa 
banyak orang berpartisipasi untuk ambil bagian menulis 
cuitan di dalam twitternya. Semakin banyak orang 
merespons maka kekuatan untuk menggagalkan kebijakan 
tersebut keberhasilannya bisa diperhitungkan. 

Baik penelitian Beckwith dan Mugsith, keduanya 
sama-sama melengkapi varian pemikiran dalam gerakan 
sosial. Namun, pemikiran Mas Marco memiliki kesamaan 
ide dengan strategi gerakan sosial Polletta dan Chen. 
Selama ini Mas Marco memproduksi teks tidak terlepas 
dari kondisi sosio-kulturan masyarakat kromo, misalnya 
menyajikan peristiwa penyebab kemiskinan di desa, 
dampak adanya pabrik gula terhadap rakyat di desa, faktor 
minimnya pendidikan menyebabkan rakyat menjadi 
miskin, menyajikan citra orang Belanda yang rakus, dan 
sebagainya. Ragam peristiwa teks itu menunjukkan 
pembuktian, bahwa selama ini Mas Marco tidak terjebak 
pada satu kanonik teks tertentu, tetapi teks-teks yang 
diproduksi lebih mempertimbangkan sasaran-saranan 
pembaca, yaitu teks yang suasana dan peristiwanya tidak 
jauh dengan kondisi rakyat kromo dan pribumi Hindia. Hal 


itu didukung dengan penggunaan bahasa melayu pasar, 
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artinya bahasa dengan pilihan kata yang tidak jauh dari 
komunikasi mereka sehari-hari. 

Pertimbangan sasaran pembaca yang dilakukan Mas 
Marco di atas merupakan bagian strategi dalam 
menyelaraskan pengalaman sehari-hari yang sebelumnya 
sudah dikenal pembaca. Dalam pemahaman Gamson 
(1988), strategi Mas Marco dapat dikatakan sebagai orang 
yang memiliki kesetiaan naratif dan resonansi budaya. 
Namun, strategi bahasa melayu pasar tidak berlaku bagi 
penelitian Slater dan Rouner (2002), menurutnya narasi 
cerita tidak berpengaruh sama sekali jika pesan yang 
disampaikan terlalu eksplisit. Kesan teks dapat terekam 
dengan baik ketika pembaca diajak dan disajikan sesuatu 
yang implisit. 

Hal tersebut sangat berbanding dengan strategi Mas 
Marco karena sasaran yang khusus dibidik Mas Marco 
berasal dari rakyat kromo berpendidikan rendah dan pada 
orang-orang yang selama ini banyak menjadi korban dari 
kebijakan-kebijakan pemerintah. Menurut Mas Marco, 
kalau orang-orang tersebut dipantik dengan teks-teks 
yang tidak jauh dari kondisinya, maka efek dahsyat dari 
teks narasi itu mudah diterima dan diaplikasikan oleh 
pembaca. 

Hal yang sama diungkapkan Davis (2002), bahwa 
spesifikasi dalam proses pembingkaian dan penyelarasan 
teks itu harus bersifat cair dan dialektis. Teks itu setidaknya 
telah mengarahkan perhatian, minimal pada proses 


gerakan sosial internalnya sebagai bentuk solidaritas 


Narasi Sastra dan Gerakan Sosial | 67 


partisipatif — dan solidaritas yang hadir untuk 
dinegosiasikan. Proses ini diperlihatkan Davis sebagai 
proses budaya yang sesuai dengan lingkungan organisasi 
gerakan sosial. Davis mengamati, selama ini para peneliti 
gerakan sosial modern tidak memperhatikan aset 
pertimbangkan dimensi budaya dalam gerakan sosial. 
Padahal keberadaannya bagian dari kekuatan modal untuk 
organisasi gerakan sosial. 

Dalam buku The Art of Moral Protest karya James 
Jasper, misalnya menyarankan beberapa dimensi budaya 
seperti strategi gerakan Mas Marco. Jasper (1997) 
berpendapat, bahwa dimensi budaya pantas untuk 
mendapat pertimbangan substantif. Teks ini bisa 
mencakup pengaruh waktu dan tempat peristiwa, 
sekaligus cara memposisikan diri seseorang di dunia dan 
dalam sejarah. Makna simbolis bisa hadir dari peristiwa- 
peristiwa individu seseorang, kehidupan seseorang, dan 
momen eksistensial tertentu yang bisa menentukan arti 
kehidupan, seperti moralitas, emosi, identitas, budaya 
gerakan internal, dan sebagainya. 

Dalam proses pembingkai keberhasilan narasi, 
Gamson juga ambil bagian untuk membuat definisi. 
Gamson (1988) menawarkan dua indikator dalam 
membingkai keberhasilan narasi, yakni: (a) membingkai 
yang efektif adalah sesuai dengan narasi budaya, dan (b) 
memperhatian internal narasi. Hal ini juga didukung 
dengan kerangka efektif yang jelas, koheren, dan 
konsisten. Sementara itu, Benford dan Snow (1992) 


memahami bingkai narasi tidak semata-mata pada dua 
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indikator Gamson, tetapi keberhasilan narasi sangat 
ditentukan atas frame yang efektif, artinya menyuarakan 
pemahaman yang dipegang audien atau pembaca yang 
sudah sangat kuat. Frame adalah seperangkat keyakinan 
yang menetapkan makna dan menafsirkan peristiwa dan 
kondisi yang relevan dengan cara-cara yang dimaksudkan 
untuk kepentingan memobilisasi penganut, pembaca, dan 
orang-orang potensial untuk mengumpulkan dukungan 
sesuai yang diharapkan 

Stoecker (1995), menilai keberhasilan narasi sangat 
ditentukan pembingkaian yang jelas. Snow and Cress 
(2000) lebih spesifik, bahwa modal pandai berbicara, 
fokus, dan koheren juga diperlukan dalam keberhasilan. 
Sementara itu, Benford dan Snow (2000) menambahkan, 
keberhasilan itu juga harus didukung kemampuan 
propagandis dalam mengartikulasikan bingkai juga harus 
kredibel. Sikap kredibel dapat dilakukan dengan cara 
membujuk orang untuk bergabung dan mendukungnya. 
Membujuk bukan berarti bohong, tetapi memerlukan data 
secara kredibel dan empiris, yaitu mampu meyakinkan 
kepada pembaca terhadap apa yang mereka pahami 
selama ini benar. 

Dalam realitasnya, persoalan narasi dalam gerakan 
sosial merupakan masalah yang tidak selamanya mutlak. 
Setiap gerakan sosial sering bertolak-belakang dengan 
konsep yang ditetapkan Stoecker, Benford dan Snow, 
Davis, ataupun Gamson. Penelitian Polletta dan Chen 
(2012) juga menemukan kasus dilema yang sama, bahwa 
masalah strategi bingkai narasi bukanlah satu-satunya 
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keberhasilan pada gerakan sosial, ada beberapa kasus 
keberhasilan gerakan sosial ditentukan oleh kepercayaan 
anggotanya yang memiliki kekuatan dan modal dalam 
arena lembaga tertentu, misalnya relasi dengan 
pemegang kebijakan dan pemerintah, modal kapital, 
modal pendidikan dan sebagainya. 

Modal akan mendorong seseorang — untuk 
memperoleh kesempatan-kesempatan lebih luas dalam 
hidup. Modal bisa didapatkan jika seseorang memiliki 
habitus yang baik dan tepat dalam kehidupannya. 
Pengertian modal tidak semata-mata mengenai modal 
material. Modal menurut Pierre Bourdieu (1995), dibagi 
dalam empat bagian: modal ekonomi, modal sosial, modal 
struktural, dan modal simbolik. Modal ekonomi adalah 
modal atau kapital uang yang dimiliki oleh agen, semakin 
banyak modal yang dimiliki semakin kuat keberadaan di 
suatu arena dan harapan-harapan yang ingin dicapai. 
Modal sosial (social capital) adalah kemampuan individu 
dan kelompok masyarakat yang saling berkolerasi dalam 
jaringan-jaringan (simbiosis-mutualisme) atau sistem relasi, 
baik itu berupa institusional atau non-institusional. Modal 
relasi sosial bisa diperoleh secara sadar atau secara tidak 
sadar yang bersifat jangka pendek maupun jangka 
panjang. 

Modal ini yang pada akhirnya menentukan seorang 
aktor, dalam hal ini Mas Marco Kartodikromo untuk meraih 
banyak kesempatan di suatu arena. Selama ini, modal Mas 
Marco didapatkan selama bergabung di surat kabar 
Medan Prijaji, Darmokondo, Sarotomo dan sebagainya. 
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Dalam aktivitas di surat kabar Medan Prijaji, Mas Marco 
remaja banyak berdiskusi bersama Tirto Adhi Soerjo, 
Samanhoedi, Soewardi Soerjaningrat, Martodharsono, 
dan Raden Goenawan. Mas Marco di kalangan mereka 
merupakan anak yang pendidikannya cukup rendah, juga 
tidak termasuk dalam golongan priyayi tinggi derajatnya. 
Mas Marco memanfaatkan kesempatan itu dengan baik 
untuk mencari modal. Modal-modal itu bisa diperlihatkan 
Marco dengan sempurna, bahkan saat masa krisis yang 
melanda surat kabar Sarotomo, Marco tergerak untuk 
mendirikan organisasi wartawan Bumiputera atau 
Inlandsche Journalisten Bond (IJB) di Surakarta pada tahun 
1914. 

Kepemilikan modal ini juga berpengaruh dalam teori 
struktur mobilisasi sumber daya yang diperkenalkan 
Anthony Oberschall (Locher, 2001). Menurut teori 
tersebut, perkembangan gerakan sosial sangat ditentukan 
oleh seberapa kuat sumber daya internal yang dimiliki, 
maka keberhasilan suatu gerakan sangat ditentukan oleh 
sumber daya yang tersedia. Teori ini menekankan, bahwa 
aktivitas kolektif mampu dan menawarkan pilihan intensif, 
seperti nilai prestise. 

Davis menyadari, studi naratif sudah terlambat dalam 
penelitian gerakan sosial. Naratif adalah konsep yang kuat 
dan kreatif, bisa menerangi interaksi simbolik dalam 
struktur sosial, kontrol moral, emosional, dan retoris. 
Dengan demikian, kekuatan narasi dalam gerakan sosial 
datang untuk membayangkan dan mengenal diri mereka 
sendiri dalam cerita yang mereka ceritakan tentang diri 
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mereka. Selain dari pada itu, cerita dapat mengkodekan 
model apa yang normal atau diharapkan dengan 
memberikan contoh-contoh pelanggaran dan konsekuensi 
ketidaksesuaian. 

5. Narasi Sastra dan Kontroversi Publik 

Berulang kali Mas Marco terlibat dengan pengadilan 
akibat narasi-narasi teks yang diproduksi. Kondisi ini bisa 
menjadi bukti kalau karya Mas Marco diindikasikan dapat 
mengganggu ketentraman dan keamanan publik. Secara 
terang-terangan, Mas Marco menciptakan narasi-narasi 
perlawanan, protes, dan asupan pengetahuan merujuk 
pada konvergensi identitas organisasi gerakan sosial, 
yakni mewujudkan Hindia yang bebas dari kolonialisme 
Belanda. 

Mas Marco menyadari kolonial Belanda sangat 
membelenggu rakyat pribumi. Kolonialisme telah 
membawa banyak kerugian dan penderitaan. Oleh sebab 
itu, menyajikan narasi teks berbasis gerakan sosial 
merupakan alternatif untuk melepaskan kolonialisme. Mas 
Marco sadar kalau narasi teks yang ditulisnya bukan satu- 
satunya kekuatan untuk menggempur kolonialisme tetapi 
setidaknya membantu modal pengetahuan bagi pembaca 
untuk membukakan wawasan tentang kondisi dan situasi 
di Hindia. 

Menurut Labov dan Waletsky (1967), dalam 
menciptakan narasi penting untuk mempertimbangkan 
teks narasi tanpa harus menimbulkan kontroversi. Langkah 


ini dapat dilakukan dengan beberapa urutan: (a) 
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mempertimbangkan orientasi yang mengatur adegan: 
(b) adanya serangkaian tindakan peristiwa yang 
menyulitkan atau, (c) adanya sebuah evaluasi yang dapat 
muncul pada setiap titik (adegan) dalam cerita, dan 
(d) menetapkan pentingnya peristiwa teks terkait. 

Mas Marco orang yang sangat peka dengan peristiwa 
konteks sehingga dalam beberapa tulisannya 
menimbulkan kontroversi publik. Kontroversi bagi Mas 
Marco adalah bekal identitas penulis untuk memperkuat 
teks-teks yang dinarasikan. Dalam kumpulan Sair Rempah- 
Rempah misalnya, Mas Marco sama sekali tidak 
memperhatikan etika menulis dan strategi urutan peristiwa 
seperti pemikiran Labov dan Waletsky: 

Ini pedang namanya: “berani” 

Siapa yang pakai besar hati 

Meski yang memakai sampai mati 


Tidak akan mengundurkan diri 


Bait tersebut terlihat, Mas Marco jiwanya tidak 
mengenal pupus dalam menghadapi kolonial. Mas Marco 
seolah mengajarkan dan menanamkan jiwa semangat 
kepada pembaca. Bekal utama untuk melawan 
kolonialisme adalah jiwa yang berani. Kalau dikritisi lebih 
detail, teks tersebut menciptakan kontroversi tersendiri di 
kalangan kolonialis Belanda karena teks tersebut bersifat 
menggairahkan dan menanamkan kepercayaan diri bagi 


pembaca. 
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Puisi di atas diperkuat lagi dengan puisi Komite Indie 
Weerbaar.' Mas Marco kembali menggunakan teks narasi 
yang berani, seperti: //Pers Hindia sama berteriak/Indie 
Weerbaar itu tidak layak/Untuk kita yang dipandang 
katak/Oleh bangsa yang terlalu galak//'. Penggalan bait 
tersebut Mas Marco merendahkan derajat dan kualitas 
Indie Weerbaar. Lembaga negara yang seharusnya 
membela katak (masyarakat kurang mampu) malah 
berbalik menindas kaum katak. Kolonial Belanda disebut 
Mas Marco sebagai bangsa yang galak, artinya tidak 
memiliki belas kasihan terhadap rakyat pribumi. 

Melalui teks bait puisi tersebut, jiwa Mas Marco 
tergolong orang yang terlalu berani bersuara. Mas Marco 
sangat percaya, bahwa teks narasi yang ia tulis dapat 
menanamkan pesan moral, melibatkan imajinasi moral, 
menanamkan sikap simpati, dan menggugah kekuatan 
reaksi moral bagi pembaca. Pemahaman sama juga 
disampaikan Davis (2002), cerita dapat merangsang 
respons emosional yang kuat pada pendengar seperti rasa 
simpati yang dapat meningkatkan identitas kolektif, 
kemarahan yang dapat memacu atau meningkatkan 
motivasi untuk bekerja demi perubahan. Melalui cerita, 
peserta dipanggil untuk mengambil evaluasi perubahan 
terhadap kondisi sosial yang tidak adil, menegaskan 


keutamaan yang tertindas. 


1 Pernah dimuat di Pantjaran Warta, 14 Februari 1917 dan Sinar Hindia, 
2 September 2018 
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Dengan — demikian, — fungsi cerita — dapat 
mengkonfirmasi kebenaran dan kemanjuran dalam 
keterlibatan gerakan dan memikirkan bersama tentang 
tatanan alternatif sosial. Pekerjaan memobilisasi ini tidak 
berarti bahwa cerita menggantikan bingkai atau 
menjadikannya tidak perlu. Tetapi hal itu menunjukkan 
bahwa dalam banyak konteks tindakan, cerita mendahului 
bingkai, cerita membuat bingkai menjadi menarik, dan 
cerita membayangi bingkai dalam memobilisasi kekuasaan 
dan sebagai sumber daya politik. Di sisi lain, kekuatan 
cerita untuk menciptakan dan memperkuat komunitas 
gerakan dan mekanisme kontrol sosial. 

Dalam mempertimbangkankan kekuatan narasi, baik 
Mas Marco dan Davis berulang kali bertolak belakang. 
Davis (2002) percaya narasi berbasis gerakan sosial sulit 
untuk ditentang, mereka dapat menjadi instrumen yang 
halus dan efektif. Kali ini Davis sama sekali tidak 
memperhatikan peran pembaca, bahwa masing-masing 
pembaca memiliki kualitas pemahaman, pendidikan, dan 
pengetahuan yang berbeda. Faktor tersebut sangat 
mempengaruhi daya serap seorang terhadap teks narasi. 
Bahkan, semakin implisit dan halus suatu teks tersebut bisa 
jadi tidak memiliki arti sama sekali bagi pembaca masa 
awal abad ke-20. 

Seorang organisatoris gerakan sosial simbolik, aktor 
perlu menjadi perhatian karena strategi narasi bisa saja 
muncul dan memiliki sudut pandang yang berbeda-beda. 
Dengan demikian, aktor narasi yang baik adalah seorang 


yang bisa membaca kondisi dan situasi yang hendak 
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ditulisnya. Gaya kepenulisan Mas Marco tidak pernah 
membebankan pada pembaca untuk berpikir berulangkali 
dengan bahasanya, seperti pada puisi Dari Negeri 
Belanda: 


Sayang sedikit tulisan saya 
Belum habis dimuat semua 
Yaitu: "Sama rasa, sama rata" 
Di Pantjaran Warta koran kita 


Itu waktu di Hindia ribut 
Pemerintah kita kalang-kabut 
Merampas buku saya tersebut 


Yang dipandangnya menghasut-hasut 


En Toch! buku itu masuk desa 
Sebab orang ingin membacanya 
Itu bukuku yang dilarangnya 
Oleh Pemerintah di Hindia 


Dia semakin tambah harganya 
Dari sebab saya dituntutnya 
Dia disimpan seperti harta 


Buat tinggalan anak cucunya 


Empat bait puisi tersebut seolah memberikan sinyal, 
kalau karya Mas Marco dianggap berbahaya. Mas Marco 
seakan sangat bangga apabila karya-karyanya dirampas 
oleh pemerintah. Dirampasnya karya tersebut berarti 
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simbol keberhasilan ia untuk mengajak dan menginspirasi 
pada pembaca. 

Kata "menghasut-hasut” pada puisi di atas, berarti 
pemerintah menyadari dan meyakini teks narasi itu 
mampu dan bisa menggerakkan dan memberikan 
pengaruh kepada pembaca. Perampasan pada karya- 
karyanya bisa menjadi bukti kalau kemanjuran suatu 
perlawanan tidak harus dilakukan dengan gerakan 
kerumunan tetapi bentuk teks narasi juga bisa 
menggerakkan pembaca untuk menyadarkan atau bahkan 
mewujudkannya. Hal ini bisa ditarik suatu kesimpulan, 
bahwa kekuatan teks narasi tidak bisa diukur dengan 
kebenaran objektif karena ide-ide teks itu akan terwujud 
apabila aktor memiliki pertimbangan dengan kelompok 


pembaca dan sosio-budaya yang menyertainya. 


C. Contoh Relevansi Gerakan Sosial Simbolik 


Gerakan sosial pra-kemerdekaan Indonesia cukup banyak 
berkembang, seperti gerakan buruh, gerakan Budi Utomo, 
gerakan guru, gerakan wanita, dan sebagainya. Gerakan 
tersebut pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, yakni ingin 
memperbaiki tatanan hidup yang lebih maju dengan tidak ada 
yang dirugikan antara pihak dominan dan terdominasi. Pihak 
yang terdominasi menghendaki adanya tatanan hidup yang 
setara sedangkan pihak yang mendominasi tidak 
menghendaki adanya sistem yang diharapkan pihak yang 
terdominasi. 

Keduanya terlibat perang kuasa, bahkan kelompok yang 
terdominasi membangun suatu kekuatan untuk menggempur 
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dan melawan sistem yang tidak setara. Perlawanan itu bisa 
dilakukan dengan dua cara, yakni perlawanan berbentuk 
kerumunan protes dan menyajikan narasi-narasi pengetahuan. 
Narasi bisa dituangkan melalui media surat kabar, majalah, 
dan media buku. Jenis narasi juga bermacam-macam, ada 
yang menggunakan karya sastra, artikel, gambar, dan 
sebagainya. Baik gerakan narasi atau gerakan kerumunan 
sama-sama memiliki tujuan dan harapan yang sama, akan 
tetapi strategi gerakannya yang berbeda. 

Ada beberapa pemikiran Mas Marco yang masih bisa 
dimanfaatkan untuk strategi gerakan digital masa kini. Narasi 
berbasis gerakan akan tetap bisa menjadi suatu kekuatan 
apabila dikonsep dan dipertimbangkan dengan baik. Suatu 
kekuatan dan pengaruh narasi dalam gerakan sosial bisa 
diukur dari berbagai cara, misalnya Mas Marco di penjara 
selama tiga kali akibat narasinya, penghambatan internet saat 
terjadi pergolakan sosial, memblokir situs-situ tertentu, dan 
sebagainya. Keputusan tersebut seakan memberikan suatu 
peringatan dan petunjuk, bahwa narasi berpotensi besar untuk 
mempengaruhi ataupun menggerakkan suatu masyarakat. 

1. Strategi Penciptaan Narasi 

Penciptaan narasi setiap aktor dan kelompok dalam 
gerakan sosial memiliki strategi yang berbeda-beda. Ada 
yang dilakukan dalam bentuk gambar, puisi, selebaran 
artikel, ataupun bentuk aksi digital di media sosial dan 
website. Gerakan sosial berbasis narasi digital seperti 
gerakan Revolusi Payung di Honghong, aksi radikal yang 
dilakukan kelompok ISIS, aksi spontan dari Occupy Wall 


78 | Dr. Agus Sulton, M.Hum 


Street, aksi perubahan iklim, jejaring transnasional yang 
terdesentralisasi layaknya Women's March, gerakan protes 
platform Twitter atas kematian George Floyddan dalam 
bentuk pengubahan logo burung yang sebelumnya warna 
biru menjadi hitam, sekaligus mengajak perusahaan 
groupnya seperti HBO, TBS, dan TNT mengubah bio akun 
Twitter dengan tagar #BlackLivesMatter, dan sebagainya. 

Fenomena di atas menunjukkan, aksi gerakan sosial 
tidak selamanya harus dilakukan melalui gerakan kolektif 
bersifat kerumunan. Mas Marco sebagai satu aktor 
gerakan sosial pra-kemerdekaan sudah menyadari, bahwa 
strategi narasi mempunyai potensi yang sangat kuat dan 
dahsyat untuk memberikan pengetahuan pada 
pembacanya. Mas Marco hendak merubah pola gerakan 
lama menjadi narasi yang peristiwa tekstualnya sangat 
dekat dengan kondisi pembacanya. Bahkan hingga era 
digital saat ini, gerakan narasi tidak akan melemahkan 
gerakan bersifat kerumunan, malah akan saling 
memperkuat antar keduanya. 

Dalam konteks Indonesia masa kini, kedahsyatan 
narasi Mas Marco ibarat hadir kembali tetapi dengan 
wajah dan kepentingan yang berbeda. Misalnya, konflik di 
Sorong pada Agustus 2019, telah terjadi kasus 
pembakaran dan pengerusakan fasilitas umum. Peristiwa 
itu dipicu atas ujaran kata 'monyet' yang diungkapkan 
salah satu warga Surabaya. Video ujaran tersebut beredar 
luas di media sosial disertai narasi-narasi teks pendukung 
untuk memperkeruh suasana. Beberapa masyarakat Papua 
asli timbul spontan dengan merespons video dan narasi 
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dari media sosial dengan pengerusakan dan kerusuhan di 
beberapa wilayah Sorong, Wamena, Manokwari, dan 
beberapa wilayah lainnya. Akibat peristiwa itu, pemerintah 
mengambil tindakan untuk menghambat akses internet di 
seluruh Indonesia. Keputusan pemerintah ini bagian dari 
suatu bukti, kalau narasi-narasi teks, baik gambar, 
potongan cerita, dan video sangat berpotensi mendorong 
seseorang untuk melakukan gerakan sosial. 


Gerakan narasi Mas Marco dan gerakan narasi 
berbasis digital merupakan siklus perkembangan berbasis 
ruang objek. Ada tiga karakter yang sama untuk menarik 
relevansi keduanya berdasar pemikiran W. Lance Bennet 
dan Alexandra Segerberg (2013). Pertama, connective 
action artinya aktor tidak perlu punya komitmen terhadap 
organisasi tertentu. Partisipasi tidak perlu menjadi 
anggotanya tetapi antara kelompok dengan aktor 
mempunyai preferensi personal. Misalnya Mas Marco 
tidak terlibat secara administrasi dengan gerakan buruh 
Personeel Fabrieks Bond, tetapi Mas Marco mempunyai 
kepentingan yang sama untuk mengangkat derajat buruh 
dan menentang keras kebijakan kapitalis yang tidak 
sehaluan dengan para buruh. Ini terilustrasikan dalam 
novel Matahariah, Studen Hidjo, dan Sair Rempah- 
Rempah. Seperti tokoh Asisten Wedono, seorang 
propagandis yang melawan pabrik gula, bahwa hasil sewa 
pabrik terhadap tanah warga desa tidak sebanding apabila 
ditanami pemilik lahan dengan tanaman padi. 

Di era digital, aksi protes seperti #saveKPK bukan aksi 
yang diorganisir oleh kelompok-kelompok secara lebih 
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luas, tetapi aksi spontan ini hadir dari personal-personal 
yang memiliki kegelisahan dan keberpihakan terhadap isu 
sosial tertentu. Awalnya aksi #saveKPK dilakukan pegawai- 
pegawai KPK dengan memproduksi narasi di media, 
kemudian aksi protes berkembang ke masyarakat secara 
luas. Dengan demikian, terlibat suatu aksi tertentu tidak 
harus berada dalam lingkaran organisasinya dan 
koordinasi terpusat, tetapi seorang aktor bisa melakukan 
hal yang sama asal didasari atas empati dan simpati. 

Kedua, personal action frame artinya identitas 
ekspresi personal yang berbeda dengan kelompok lain 
dalam mencurahkan ide-ide pengharapan. Model ini bisa 
berbentuk meme, slogan, karikatur, video, tweet, blog, 
dan sebagainya. Dalam dunia digital sosial media bisa 
berupa hashtag (tagar). Dalam masa Mas Marco, slogan 
yang sering digunakan dalam narasi-narasinya "sama rasa 
sama rata”. Slogan ini bermaksud adanya persamaan 
derajat antara pribumi Hindia dengan kolonial Belanda, 
baik bentuk pendidikan, ras, pekerjaan, sosial, hak politik, 
dan sebagainya. Pada masa orde baru, personal action 
frame bisa dilihat pada identitas Widji Tukul. Dalam setiap 
aksi protes kerumunan di jalanan, kata-kata khas yang 
sering dipakai misalnya "hanya satu kata, lawan!!”. Jadi, 
antara Masa Mas Marco sampai era digital, personal action 
frame selalu ada dan melekat pada diri personal sebagai 
bagian dari identitas. 

Ketiga, tidak perlu berkerumun dalam menyampaikan 
persepsi. Gerakan narasi tidak diharuskan untuk saling 
kenal dan bertemu untuk bisa berpartisipasi. Membantu 
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menyebarkan gagasan bisa menjadi bagian dari partisan 
yang non-eksklusif. Strategi ini yang menjadi dasar 
gerakan sosial simbolik Mas Marco, bahwa untuk 
menentang kebijakan kolonial Belanda tidak perlu 
berkerumun dan adu fisik, tetapi narasi bisa menjadi 
modal sosial pengetahuan bagi masyarakat. Dalam era 
digital, strategi gerakan narasi di media sosial menjadi 
sarana masyarakat untuk menyampaikan dan menyatukan 
persepsi. Misalnya aksi protes akibat kenaikan harga BBM 
di jalan-jalan kota Teheran dan Iran. Aksi ini telah 
direspons pemerintah dengan memadamkan internet 
hampir di sebagian negara Iran pada 16 November 2019. 
Internet dinilai pemerintah banyak menyebarkan narasi- 
narasi kurang etis, seperti menyebarkan gambar pom 
bensin dibakar, bank di bakar, beberapa gedung 
pemerintah dibakar. Selain itu, narasi-narasi slogan anti- 
Khamenei disebarkan di media sosial. 

Peristiwa Mas Marco dan aksi protes di Teheran bisa 
menjadikan suatu tolak ukur keberhasilan gerakan protes 
berbasis narasi. Keberhasilan bisa diukur dari aksi lawan 
aktor merespons atas sikap dan strategi aktor. Respon itu 
bagian dari langkah penguasa untuk mempertahankan 
identitas politiknya. Fasilitas kekuasaan dimanfaatkan 
dengan baik untuk melindungi statusnya. Maka, wajar 
apabila ada narasi-narasi yang mengancam identitasnya 
ditanggapi dengan memenjarakan aktor narasi. 

Dalam pengertian ini, narasi tidak lagi dimaknai 
sebagai cerita yang terkait adanya ruang dan waktu yang 
terstruktur. Menurut Mas Marco, narasi merupakan suatu 
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bentuk yang terdiri atas peristiwa kontekstual yang 
dikreasikan menjadi peristiwa media. Jadi narasi bisa 
berbentuk gambar kongkrit, meme, video, puisi, novel, 
cerpen, karikatur, dan sebagainya. Bahkan, di era digital 
narasi bentuk tersebut sering digunakan oleh pelaku 
gerakan sosial untuk strategi protes, propaganda, agitasi, 
pengetahuan, dan sebagainya. 

Gerakan sosial simbolik Mas Marco cenderung tidak 
memperhatikan struktur tubuh narasi sebagai bagian 
kebenaran akan suatu keberhasilan narasi. Prinsip strategi 
gerakan yang ia lakukan harus menjawab dan menawarkan 
solusi atas peristiwa konteks. Semakin jauh peristiwa narasi 
tersebut dari konteks peristiwa, maka titik keberhasilan 
belum bisa jadi perhitungan. Dalam hal ini, aktor gerakan 
harus betul-betul memperhatikan akan kondisi dan situasi 
yang sedang berlangsung. 

Mas Marco seolah mengajarkan pada generasi 
sekarang untuk tidak gegabah atas egonya untuk 
menciptakan narasi tanpa mempertimbangkan konsumen 
narasi. Dalam menciptakan narasi, aktor harus meletakkan 
kepentingan pribadi di atas kepentingan orang lain. 
Semakin jauh teks narasi tersebut dari kepentingan suatu 
kelompok, maka titik keberhasilan dalam bingkai narasi 
sulit diperoleh. 

Ada beberapa hal yang bisa untuk dicontoh strategi 
gerakan sosial berbasis narasi yang dilakukan Mas Marco 
untuk gerakan sosial masa kini. Pertama, strategi bahasa. 
Keberadaan bahasa ini sangat penting untuk modal 
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keberhasilan gerakan sosial simbolik. Aktor betul-betul 
memperhatikan bahasa untuk pembingkaian narasi, 
artinya aktor harus mengidentifikasi siapa-siapa konsumen 
yang akan menikmati hasil produksi narasi yang 
dihasilkannya. Semakin jauh bingkai bahasa dari modal 
pengetahuan dan pendidikan para konsumen, maka 
semakin jauh pula harapan dan kepentingan aktor bisa 
diaktualisasi. Bahasa ini juga harus lugas, berani, dan 
tanpa menimbulkan ambiguitas. Oleh karena itu, 
memahami identitas konsumen narasi bagian dari siasat 
aktor untuk sesegera mungkin mewujudkan ide-ide yang 
diinginkan. 

Kedua, narasi teks yang dekat dengan konteks 
pembaca. Semakin dekat dan solutif teks tersebut dengan 
pembaca maka ikatan batin pembaca akan terjalin baik 
dengan peristiwa tekstual. Dalam narasi berbasis gerakan 
sosial, Mas Marco tidak pernah membebani pembaca 
dengan bahasa yang jauh dari jangkauan pengetahuan 
mereka dan pemikiran yang tidak bersahabat dengan 
kehidupannya. Narasi diciptakan Mas Marco sangat lentur, 
menghibur, dan terukur. Ini bagian dari strategi gerakan 
yang sampai saat ini bisa menjadi pertimbangan oleh aktor 
gerakan berbasis digital. 

Identitas Aktor dan Relasi Sosial 

Identitas adalah sesuatu yang melekat pada diri aktor 
atau pelaku gerakan sosial. Bisa berarti kekhasan karakter 
seseorang yang bahkan tidak dimiliki orang lain pada 


zamannya. Hal ini bisa berupa identitas sosial gerakannya, 
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strategi penciptaan, partisan narasi, dan sebagainya. 
Dalam diri aktor, identitas ini diperoleh dari pengalaman, 
pendidikan, dan lingkungan di mana aktor pernah 
melakukan suatu aktivitas sosial. 

Setiap aktor gerakan selalu mempunyai identitas yang 
berbeda dengan aktor gerakan lainnya. Dalam generasi 
yang sama, Mas Marco memiliki identitas yang berbeda 
dengan narasi Semaoen dan Soemantri. Walaupun 
keduanya sama-sama pernah aktif di Partai Komunis 
Indonesia dan pernah menulis novel propaganda, tetapi 
keduanya mempunyai jalur strategi gerakan yang 
berbeda. Mas Marco percaya, teks peristiwa narasi 
sebagai modal sosial untuk pembaca supaya bisa 
membukakan wawasan modern dan wawasan tanah air 
Hindia. Namun, Soemaoen dan Soemantri memiliki sudut 
pandang lain kalau gerakan narasi bukan satu-satunya 
alternatif dalam menggempur kolonialisme Belanda, 
tetapi gerakan kerumunan juga diperlukan untuk 
mewujudkan persoalan yang sedang berlangsung. 

Perbedaan strategi antara Mas Marco dan Semaoen 
ataupun Soemantri merupakan identitas diri dalam relasi 
sosial. Relasi bisa dibentuk secara langsung dan tidak 
langsung. Teks sastra yang ditulis Mas Marco adalah 
bagian dari sajian peristiwa sosio-kultural suatu masyarakat 
yang ditransaksikan ke pembaca untuk menjadi moral atau 
bahkan respons perwujudan. Sesuatu yang ditransaksikan 
ini bisa diterima ataupun ditolak tergantung bagaimana 
aktor memiliki daya tawar empati dan simpati teks yang 
kuat. 
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Dalam memproduksi narasi, identitas yang melekat 
pada diri Mas Marco merupakan siasat supaya narasi teks 
peristiwa yang disampaikannya tepat sesuai sasaran. 
Identitas Mas Marco selalu menggunakan tokoh utama 
atau pendukung sebagai tokoh pejabat dan priyayi. Tokoh 
tersebut dimainkan yang karakternya berbeda dengan 
kondisi realitas. Mas Marco membalikkan karakter cerita 
dengan realitas untuk mendapatkan nilai simpati dari 
pembaca, teladan, atau bahkan semacam protes halus 
kepada penguasa saat itu. Misalnya Tuan Controleur 
diperankan di novel Student Hidjo sebagai sosok yang 
sabar, bekerja untuk mengangkat derajat rakyat miskin, 
dan membela tanah air Hindia saat perdebatan dengan 
Sergeant. Hal yang sama juga terlihat tokoh Asisten 
Wedono yang rela jabatannya dilepas karena bersikukuh 
membela rakyat kromo yang mencuri sebatang tebu. 

Kedua tokoh tersebut merupakan contoh tokoh 
pahlawan pemberani yang secara simbolik tokoh idaman 
Mas Marco di dunia realitas. Walaupun karakter yang 
diinginkan Mas Marco jauh dari kondisi realitas karena bisa 
jadi pejabat yang ingkar terhadap misi dan misi 
kolonialisme Belanda di Hindia. Mas Marco seolah 
memberikan singnyal dan stigma positif kepada pembaca 
kromo, bahwa sosok ideal seorang pejabat harus punya 
perhatian kepada rakyat kromo, bukan berbalik menindas 
rakyat kromo. Teks tersebut bisa menjadi bagian dari 
pembekalan modal pada pembaca untuk mempunyai 


daya kritis terhadap realitas dan membukakan 
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pengetahuan tentang lingkungannya yang tersistem 
secara politik. 
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KESIMPULAN 


Peristiwa terjadinya radikalisasi di Hindia Belanda pada awal 
abad ke-20 menuai banyak perspektif dari beberapa kalangan. 
Harry J. Benda (1960) dan Takashi Shiraisi (1990) misalnya, 
radikalisasi di Hindia terjadi akibat kenaikan harga kebutuhan 
pokok, kondisi petani yang memburuk, kapitalisme, dan 
mengharapkan perbaikan tingkat kehidupan. Bahkan, John 
Ingleson (1986) menarik suatu kesimpulan kalau pemberontakan 
di Jawa disebabkan oleh faktor kemiskinan. Padahal kalau 
ditelusuri lebih lanjut, faktor-faktor di atas adalah bagian terkecil 
masyarakat terpantik untuk melakukan pemberontakan. 
Berdasarkan pemikiran Mas Marco dan organisasi gerakan sosial 
yang menyertainya, pemberontakan di Hindia diakibatkan adanya 
dua faktor, yakni kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak 
memihak rakyat dan pemertahanan budaya elitis kolonial. 

Kedua faktor di atas menjadi salah satu alasan Mas Marco dan 


para organisatoris menuntut adanya keadilan. Dalam tulisan- 


88 | Dr. Agus Sulton, M.Hum 


tulisan yang pernah diproduksi Mas Marco, pemerintah kolonial 
dinilai selalu gagal memberikan keseimbangan hak-hak terhadap 
rakyat pribumi. Perebutan hak itu akan bisa diraih kalau 
masyarakat memiliki kesadaran dengan situasi politik yang 
melilitnya. Oleh karena itu, Mas Marco menciptakan teks-teks 
narasi yang tidak jauh dari konteks peristiwa yang ada di sekeliling 
pembaca. Strategi itu sengaja digunakan untuk memperkuat 
modal sosial pembaca, yang pada waktunya nanti dapat 
menumbuhkan sikap empati untuk ambil bagian dalam gerakan 
perlawanan. 

Semangat kemerdekaan dari segala aspek yang dicita-citakan 
Mas Marco tidak mutlak pada satu ideologi, tetapi dirinya 
kecenderungan pada arah nasionalis, sosialis, komunis, dan 
internasionalisme proletariat. Keempat ideologi tersebut diramu 
menjadi suatu siasat dan strategi Mas Marco dalam gerakan sosial 
sehingga pemikiran-pemikiran yang dihasilkannya tidak terbersit 
keberpihakan pada elemen dominan. 

Selama ini kebijakan pihak kolonial dipandang Mas Marco 
tidak dapat bersahabat dengan rakyat Hindia, sehingga jalur 
perlawanan merupakan alternatif untuk memerangi kolonial 
Belanda. Melalui organisasi pergerakan, Mas Marco mencoba 
mencari bentuk persatuan dalam mewujudkan langkah-langkah 
demi kehidupan masyarakat pribumi Hindia. Pergerakan 
diekspresikan melalui berbagai bentuk, seperti keterlibatan di 
organisasi, aktif di dunia pers, memproduksi narasi-narasi sastra, 
dan melakukan aksi kerumunan. 

Narasi teks novel Student Hidjo, novel Matahariah, dan Sair 


Rempah-Rempah merupakan umpan dan siasat Mas Marco dalam 
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membangun ilustrasi stigma sosial dengan wajah yang berbeda. 
Dalam novel Student Hidjo, tokoh Controleur (orang Belanda) 
diciptakan Mas Marco dengan sosok yang baik, lembut, dan 
memiliki rasa perhatian yang tinggi terhadap kromo pribumi 
Hindia. Namun, pada kontes sosial masanya Controleur 
dipandang masyarakat pribumi kebalikan pada apa yang 
diilustrasikan Mas Marco. 

Stigma positif juga lahir di novel Matahariah, bahwa ada 
seorang Assistent Wedono yang membela Kromo pada saat 
dituduh Opziener sebagai seorang maling. Assistent Wedono 
bilang ke Obziener, sesungguhnya maling sebenarnya adalah 
orang-orang Belanda di Hindia. Bahkan, Assistent Wedono tidak 
takut sama sekali atas ancaman Obziener kalau dirinya hendak 
dilaporkan ke Resident karena sikap perlawanannya. Ilustrasi Mas 
Marco ini juga berbanding terbalik dengan konteks masa kolonial, 
Assistent Wedono merupakan pegawai pemerintah yang tunduk 
pada pemerintah, bahkan mereka sering mengancam rakyatnya 
sendiri apabila tidak membayar pajak atau tidak menyewakan atas 
lahannya kepada penguasa pabrik gula. Hal ini juga berlaku pada 
identitas penuntun (pemimpin) gerakan sosial, bahwa penuntun 
yang sebenarnya harus berani mati, tidak takut dipenjara atau 
diasingkan, dan tidak berlaku durhaka. Identitas penuntun adalah 
simbol sosok ideal bagi pemimpin pergerakan yang pemberani 
melawan kapitalisme, imperialisme, kolonialisme — demi 
menyelamatkan rakyat pribumi Hindia. 

Narasi-narasi teks itu bagian dari ciri identitas Mas Marco 
untuk menciptakan kesan emosional dan ikatan batin kepada 
pembaca. Berdasarkan beberapa artikel yang ditulis Mas Marco, 
ada banyak problem yang dibincangkan pada tulisannya mulai 
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dari diskriminasi rasisme, kecurangan pemerintah, potret rakyat 
Hindia, lumpuhnya volksraad, pejabat semena-mena, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, narasi-narasi teks sastra yang 
dihadirkan Mas Marco seakan-akan kerinduannya pada suatu 
negara yang rukun dan tenteram tanpa adanya diskriminasi atau 
penghisapan antar manusia. Apabila yang diinginkan Mas Marco 
dan organisasi gerakan sosial kerakyatan tidak dapat terrealisasi, 
maka jalur perlawanan harus ditempuh, ini yang menjadi dasar 
Mas Marco mengharapkan seorang penuntun yang berani dan 
rela membela rakyat. Dalam melakukan perlawanan, Mas Marco 
memberikan banyak alternatif, bisa melalui keterlibatan menjadi 
wartawan, gerakan pemogokan, ataupun melalui media narasi 
cerita. 

Propaganda melalui media cerita pada pra-kemerdekaan 
sangat efektif dari pada melalui gerakan kerumunan langsung. 
Mas Marco beranggapan, tahapan pertama sebelum masyarakat 
melakukan suatu gerakan sosial adalah harus memahami situasi 
sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang terjadi di Hindia. 
Gerakan kerumunan dapat diciptakan kalau masyarakat sudah siap 
secara pemahaman. Menurut Mas Marco cerita adalah alat retoris 
yang persuasif. Pemberian pemahaman melalui narasi cerita 
merupakan kunci untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki 
daya kritis dan pemroduksian pengetahuan yang terus 
terakumulasi. 

Dalam artikel yang ditulis Wong Tjilik di Doenia Bergerak 
No.13, 1914, Wani di Sinar Djawa, 15 Februari 1918, Onsrad di 
Sinar Djawa, 18 Februari 1918 menyatakan, Mas Marco memiliki 
kedudukan yang sama dengan Sneevliet, narasi-narasi teks yang 
dihasilkan membuat penguasa ketakutan. Mas Marco beberapa 
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kali masuk penjara akibat tulisan-tulisannya, kondisi ini merupakan 
suatu bukti, bahwa pemerintah khawatir terhadap narasi-narasi 
yang diproduksi. Narasi tersebut dinilai pemerintah dapat 
mendorong seseorang pembacanya untuk melakukan gerakan 
sosial, membuka wawasan pada pembaca, menanamkan 
pengetahuan kebencian pada pemerintah, dan sebagainya. 

Gerakan sosial yang dilakukan Mas Marco dapat dikatakan 
sebagai bagian dari sumber daya politik yang memiliki pola 
kebersamaan untuk bertindak secara kolektif. Sikap kolektif dapat 
diwujudkan melalui merespons kesenjangan dalam mobilisasi 
sumber daya dominan dan model proses politik melalui narasi- 
narasinya. 

Gerakan sosial Mas Marco bertolak belakang dengan gerakan 
sosial yang sudah dikembangkan Joseph E. Davis. Davis 
memandang, plot adalah sebagai jantung narasi, apabila 
peristiwa-peristiwa narasi yang dibangun tidak memiliki 
keterkaitan sama sekali dengan titik akhir suatu cerita, maka efek 
dari peristiwa narasi (melakukan tindakan) tidak bisa dinikmati oleh 
pembaca. Padahal dalam identitas Mas Marco, selain kekuatan 
plot. Mas Marco punya cara lain untuk mempengaruhi pembaca, 
yakni ' mendesing — bahasa dengan bahasa pasar, 
mempertimbangkan kualitas cetakan (biaya murah), menjual harga 
murah, menciptakan teks yang sesuai dengan konteks psikologi 
pembaca, dan beberapa kesempatan membagikan bukunya 
secara gratis. Cara itu sebagai langkah Mas Marco untuk menarik 
simpati dan perhatian dari pembaca. Keberhasilan suatu narasi 
tidak dapat diukur melalui satu aspek struktur, tetapi harus 


dilakukan dari berbagai aspek subjektivisme dan objektivisme, 
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yakni kekuatan dari tubuh teks struktur dan kontes kultural 
pendukung teks di luar struktur. 

Selain dari pada itu, Davis juga membuat pemahaman kalau 
narasi sulit untuk ditentang (terlibat perlawanan), karena narasi 
dapat menjadi instrumen yang halus dan efektif. Pemahaman 
Davis sangat bertentangan dengan Mas Marco Kartodikromo, 
karena narasi yang diciptakan Mas Marco menuai pertentangan 
dari simpatisan kaum kanan. Dr. Rinkes sebagai perwakilan 
pemerintah memberikan label karyanya sebagai karya yang 
berbahaya (bacaan liar). Berdasarkan surat pembelaan Mas Marco 
di persidangan, Voorzitter menilai novel Matahariah narasi-narasi 
teksnya dapat menghasut pembaca dan menanamkan sikap 
kebencian pembaca pada pemerintah ataupun kapitalis. Akibat 
banyaknya peredaran bacaan liar, pemerintah membuat produksi 
bacaan tandingan, berupa bacaan-bacaan dari penerbit Balai 
Pustaka. 

Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, gambaran di 
Indonesia sangat berbeda dengan gambaran di dataran Amerika, 
tempat Joseph E. Davis membidik objek kajian. Semangat 
kebangkitan di Amerika ataupun Eropa adalah suatu zaman baru 
tentang suatu pemikiran kritis baru, mulai dari sosialisme sampai 
komunisme. Namun, harus diakui bahwa Marxisme telah 
mewujudkan beberapa teori revolusi yang sama sekali tidak cocok 
dengan konteks Mas Marco di Hindia, termasuk misalnya teori 
kediktatoran proletariat yang dikemukakan oleh Lenin dan revolusi 
petani yang disodorkan dalam Maoisme. Bagi orang Eropa yang 
tinggal di Hindia dan memiliki kesadaran kritis terhadap pemikiran 
baru akan menemukan sisi lain tentang kondisi di Hindia. Hindia 
bagian dari koloni Belanda, maka suatu wilayah terlarang apabila 
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ada yang mendirikan aktivitas politik, termasuk aktivitas politik 
yang dijalankan orang Belanda. Orang-orang yang tetap 
melakukan aktivitas tersebut akan dijerat dengan hukuman 
penjara, bahkan diganjar ke pengasingan. 

Dengan demikian, kekuatan narasi teks bahasa untuk media 
gerakan sosial mulai era Mas Marco sampai era digital saat ini 
masih sangat relevan karena bahasa itu sendiri menyimpan 
kekuatan (kuasa) simbolik. Kuasa simbolik adalah kuasa untuk 
menjadikan benda-benda dengan sebuah kata-kata, akhirnya 
menjadi suatu tindakan. Bahasa merupakan kekuatan komunikasi 
yang mengandung bermacam-macam maksud dan tujuan. Selain 
itu, bahasa bisa mempengaruhi tindakan dan perkataan suatu 
masyarakat tertentu sehingga bahasa dapat disebut sebagai agen 
kekuasaan. Kekuasaan tidak terbatas pada negara dan kekuasaan 
politik, tetapi kekuasaan tak bersubjek dan mendertiminasi 
individu yang tidak mensyaratkan kehendak sadar dari kedua 
belah pihak, yaitu antara narasi-narasi teks dengan konsumen teks. 
Dalam artian, kuasa simbolik merupakan cara untuk menentukan 
memahami kenyataan oleh pihak-pihak yang terlibat sebagai 
sesuatu yang alamiah dan terberi. 
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